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Pelita Widia Sari (2019) : Pengaruh Model Cooperative Learning Tipe
Think Talk Write (TTW) terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaan model
cooperative learning tipe think talk write (TTW) terhadap motivasi belajar siswa
di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu. Permasalahan yang terdapat
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar siswa belum maksimal dan Model
cooperative learning tipe think talk write (TTW) belum pernah digunakan pada
proses pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah guru
dan siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 1 sampai XI Ilmu Pengetahuan Sosial
4 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu. Objek penenelitian ini adalah
pengaruh model cooperative learning tipe think talk write (TTW) terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Ujungbatu. Populasinya adalah seluruh siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan
Sosial 1 sampai XI Ilmu Pengetahuan Sosial 4 di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Ujungbatu yang berjumlah 140 orang. Sampel yang diambil dengan memilih 2
kelas dari 4 kelas yaitu kelas XI Ilmu Pengetahuan Sosial 1 yang terdiri dari 35
siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan metode proyek dan kelas XI
Ilmu Pengetahuan Sosial 2 yang terdiri dari 35 siswa sebagai kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional, pengambilan sampel tersebut
dilakukan dengan teknik guided discovery learning dengan pertimbangan
informasi dari guru bahwa tidak memiliki perbedaan kemampuan yang signifikan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi,
angket, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dimana nilai T-Test
Independent sebesar 1,995 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis dalam penelitian ini diterima
yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara metode proyek terhadap
motivasi belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu.
Kata Kunci: Pengaruh, Model Cooperative Learning Tipe Think Talk Write
(TTW), Motivasi Belajar Siswa
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ABSTRACT
Pelita Widia Sari (2019) : The Influence of the Think Talk Write (TTW)
Cooperative Learning Model on Student
Motivation in Economics Subjects in State Senior
High School 1 Ujungbatu
This study aims to determine the magnitude of the influence of the use of the
think talk write (TTW) cooperative learning model on student learning motivation
in SMA Negeri 1 Ujungbatu. The problem in this research is that students'
learning motivation is not maximal and the cooperative learning model think talk
write (TTW) has never been used in the economic learning process at SMA
Negeri 1 Ujungbatu. This research is a quantitative research. The subjects of this
study were teachers and students of class XI Social Sciences 1 to XI Social
Sciences 4 in SMA Negeri 1 Ujungbatu. The object of this research is the
influence of the think talk write (TTW) cooperative learning model on students'
learning motivation in economic subjects at SMA Negeri 1 Ujungbatu. The
population is all students of class XI Social Sciences 1 to XI Social Sciences 4 at
State Senior High School 1 Ujungbatu, totaling 140 people. The sample was taken
by selecting 2 classes from 4 classes, namely class XI Social Sciences 1 consisting
of 35 students as an experimental class using the project method and class XI
Social Sciences 2 consisting of 35 students as a control class using conventional
learning models, The sampling was carried out using the guided discovery
learning technique with the consideration of information from the teacher that did
not have a significant difference in ability. Data collection techniques in this study
using observation, questionnaires, and documentation. Based on the results of the
study where the T-Test Independent value of 1.995 and the significance value of
0.000 is smaller than the probability value of 0.05, it can be concluded that the
hypothesis in this study is accepted, which means that there is a significant
influence between the project method on student learning motivation in the
experimental class and the control class. in economics subjects at State Senior
High School 1 Ujungbatu.
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai mahluk sosial memerlukan orang lain dalam 
kehidupannya. Dalam kehidupan sosial banyak hal yang dilakukan agar 
kehidupan berjalan baik dan sejahtera. Kebutuhan hidup merupakan faktor 
yang harus dipenuhi agar kehidupan dapat berjalan dengan baik. Kebutuhan 
hidup adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh manusia dan harus dipenuhi 
agar dapat hidup layak. Untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang tidak 
akan dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri, akan timbul saling membutuhkan 
antar sesama. Dalam pelaksanaannya aktivitas ekonomi akan berlangsung 
setiap hari, karena kebutuhan hidup sebagian besar didapatkan dari transaksi 
ekonomi dari satu orang keorang lain. 
1
 
Aktivitas ekonomi sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Untuk 
itu pelajaran tentang ekonomi penting untuk dipelajari sejak dini untuk 
mengenalkan kepada siswa tentang aktivitas ekonomi yang ada dalam 
kehidupan sehari-hari, yang nantinya dapat dikaitkan dengan ilmu ekonomi 
dalam cakupan yang lebih luas lagi. Oleh karna itu di sekolah ada satu bidang 
ilmu yang membahas tentang ekonomi untuk diberikan kepada siswa.  
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan. 
Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang 
dilakukakn secara sadar oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui 
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kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung disekolah 
sepanjang hayat, untuk mempersiapkan siswa agar dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara baik dimasa yang akan datang.
2
 
Pendidikan yang tak kalah penting yaitu pendidikan tentang kehidupan 
ekonomi, karena ekonomi selalu berkaitan dengan kehidupan. Sayangnya 
banyak yang kurang menyadari pentingnya mempelajari ilmu ekonomi, 
sehingga motivasi belajar ekonomi juga masih tergolong rendah. Berdasarkan 
segi taksoccnomi, motivasi berasal dari kata “motive” dalam bahasa Inggris, 
yang artinya bergerak. Berbagai hal yang biasanya terkandung dalam berbagai 
defenisi tentang motivasi antara lain adalah keinginan, harapan, kebutuhan, 
tujuan, sasaran, dorongan dan insentif. Sebagaimana dikemukakan oleh 
Sondang P Siagian suatu motif adalah keadaan kejiwaan yang mendorong, 
mengaktifkan atau menggerakkan dan motif itulah yang mengarahkan dan 
menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu 
dikaitkan dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun tujuan 
pribadi masing-masing anggota organisasi.
3
 
Motivasi merupakan salah satu komponen yang amat penting dalam 
pembelajaran dan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Kemauan untuk 
belajar merupakan hasil dari berbagai faktor, yaitu kepribadian, kebiasaan, 
serta karakteristik belajar siswa. Sering ditemukan didalam kelas adanya 
reaksi siswa yang berbeda terhadap tugas dan materi pelajaran yang diberikan 
oleh guru. Ada sebagian siswa yang langsung tetarik yang menyenagi topik-
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topik pelajaran yang baru yang kita perkenalkan kepadanya, ada sebagian 
siswa yang menerima dengan perasaan jengkel ataupun pasrah dan ada lagi 
yang benar-benar menolak untuk belajar. 
Secara garis besar motivasi berdasarkan sumbernya dibedakan atas dua 
jenis, yaitu motivasi yang murni timbul dari dalam dirinya sendiri yang lebih 
di kenal dengan istilah motivasi intrinsik dan adapula yang berkat dorongan 
dari luar dirinya yang dikenal dengan istilah motivasi ekstrinsik. Seperti yang 
dikemukaka noleh Muhibbin Syah bahwa motivasi dibedakan atas dua macam 
yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
4
 
Kemudian Moekijat mengatakan bahwa motivasi intern yaitu 
kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-keinginan yang terdapat dalam diri 
seorang individu atau mempertimbangkan kekuatan-kekuatan yang terdapat 
dalam diri seorangindividu. Motivasi ekstrinsik adalah kebalikan dari motivasi 
intrinsik. Jika motivasi intrinsik merupakan faktor pendorong dari dalam diri 
seseorang, maka motivasi ekstrinsikadalah faktor pendorong dari luar diri 
seseorang. Jika motivasi intrinsik untuk mencapai tujuan yang terkandung 
dalam suatu kegiatan maka motivasi ekstrinsik adalah untuk mencapai tujuan 
yang terletak diluar kegiatan.
5
 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah faktor 
eksternal yang berasal dari luar diri siswa yaitu adanya penghargaan. Tidak 
dapat dipungkuri bahwa siswa dalam proses belajar memerukan 
penghargaayang dapat meningkatkan dorongan dan keinginan untuk belajar. 
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Siswa memerlukan dukungan dan penghargaan dari orang-orang disekitarnya, 
termasuk guru dan orang tua. Salah satu kasus yang berkaitan dengan 
penghargaan atas hasil belajar terjadi. Siswa yang mendapatkan tanggapan 
negatif atas apa yang telah dicapainya mendorong siswa tersebut melakukan 
hal-hal yang menunjukan, menurunkan bahkan menghilangkan motivasi. 
6
 
Selain adayapenghargaan, faktor lain yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa yang berasal dari luar dirinya adalah lingkungan belajar 
yang kondusif. Lingkungan yang kondusif turut menentuan motivasi belajar 
siswa. Dengan lingkungan yang kondusif dan nyaman, siswa akan bergairah 
untuk belajar. Lingkungan sekolah yang kondusif dan nyaman terlihat dari 
penataan lingkungan fisik sekolah. Saah satu ciri lingkungan sekolah yang 
kondusif adalah ruang kelas yang nyaman dan bebas dari hal-hal yang 
mengganggu proses belajar mengajar. 
7
 
Seperti misalnya yang terlihat di sekolah menengah atas negeri 1 
ujungbatu motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 
fenomena-fenomena seperti banyak nya siswa yang menghabiskan tidur 
selama jam pelajaran berlangsung, siswa mengabaikan penjelasan guru, siswa 
lebih asyik mengobrol dengan teman sebangku ketimbang membaca buku, 
meraka banyak yang bermalas-malasan sehingga tidak ada semangat dalam 
belajar, dan banyak nya siswa yang bolos saat mata pelajaran ekonomi. 
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Setiap siswa dalam belajar terkadang mengalami kelemahan dan 
menimbulkan rasa bosan serta suasana yang tidak nyaman, terkadang siswa 
kurang termotivasi disebabkan karena gaya dan cara menyampakaikan materi 
guru sulit untuk dipahami, dan kurangnya pengelolaan kelas sehingga siswa 
merasakan jenuh.  
Memotivasi belajar siswa memang termasuk salah satu hal yang 
penting, apalagi bagi anak-anak remaja sekarang yang cenderung malas 
belajar dan memilih untuk melakukan aktifitas lain yang menurut mereka 
lebih menarik. Para siswa yang malas belajar tentu memiliki alasan yang 
berbeda-beda, ada yang malas belajar karena kurangnya motivasi dari guru, 
ada yang tidak memiliki semangat belajar, dan ada siswa yang tidak 
konsentrasi untuk belajar. 
Motivasi belajar siswa merupakan hal yang amat penting bagi prestasi 
belajar siswa. Dalam hal inilah yang menjadi tugas dan kewajiban guru untuk 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswanya serta mencari bagaimana cara 
meningkatkan semngat belajar siswa, cara menumbuhkan semangat belajar 
siswa, salah satunya dengan cara menerapkan model pembelajaran cooperative 
learning tipe think talk write (TTW) 
Faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah 
kegiatan belajar yang menarik. Dalam hal ini guru memiliki peranan penting 
untuk menciptakan kegiatan yang menarik dikelas yang bertujuan untuk 
meningkatkan gairah dan semangat belajar siswa. Kegiatan belajar yang 




pembelajaran yang tepat. Guru yang berbakat akan memiliki kemampuan yang 
baik dalam menggunakan metode dan model mengajar, mengatur skenario 
pembelajaran yang tepat dan efektif dalam upaya membimnng siswa untuk 
mencapai hasil belajar yang memuaskan.
8
 
Memperhatikan pentingnya siswa mempunyai kemampuan untuk 
memotivasinya dalam pembelajaran yang diajarkan maka diperlukan usaha 
dari guru antara lain adalah memberikan model pembelajaran yang tepat 
dalam pembelajaran ekonomi adanya penggunakan model pembelajaran yang 
tepat yang sesuai dengan kondisi siswa didalam kelas tentunya siswa akan 
terlibat secara aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pencapaian 
pembelajaran dapat tercapai jika siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Salah satu cara agar siswa paham terhadap materi pembelajaran yang 




Penerapan model think talkwrite (TTW) dituntut agar siswa berfikir 
secara mandiri (membuat hipotesis) hasil pemikirannya melalui diskusi 
kelompok. Siswa akan terbiasa untuk bekerja sama, berdiskuti dan berinteraksi 
dengan teman kelompoknya masing-masing. Adanya keragaman kemampuan 
teman kelompoknya dalam melaksanakan tugas maka siswa dapat saling 
bertukar pendapat dan ide sehingga semakin mudah dalam memahi materi 
yang diajarkan oleh guru. Selain itu model pembelajaran think talk write dapat 
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melatih siswa untuk menuliskan hasil diskusinya kebentuk tulisan secara 
sistematis sehingga siswa akan lebih memahami materi dan membantu siswa 
untuk mengkomunikasikan ide-idenya dalam benutk tulisan. Model think talk 
write (TTW) merupakan alternatif untuk mengatasi rendahnya motivasi 
belajar ekonomi. Model pembelajaran tersebut  merupakan model yang 
inovatif dengan jenis pembelajaran kooperatif. Model think talk write (TTW) 
model ini dapat memberikan kontribusi positif karena model ini menekankan 
siswa untuk saling bekerja sams antara anggota kelompok.  
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan disekolah 
menengah atas negeri 1 ujungbatu, bahwasanya peneliti mendapati guru dalam 
pembelajaran ekonomi telah digunakan model pembelajran seperti ceramah, 
tanya jawab, penugasan, namun pemahaman siswa masih kurang baik, yang 
dapat dilihat pada gejala-gejalasebagai berikut: 
1. Masih ada siswa disekolah menengah atas negeri 1 ujungbatu yang tidak 
berani mengeluarkan pendapatnya kepada guru dan teman pada mata 
pelajaran ekonomi  
2. Masih ada siswa disekolah menengah atas negeri 1 ujungbatu yang tidak 
bisa menjelaskan materi yang sudah dipelajari.  
3. Masih ada siswa disekolah menengah atas negeri 1 ujungbatu yang tidak 
mau bertanya saat proses pembelajaran ekonomi 
4. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi disekolah menengah 




Berdasarkan penjelasan dan gejala-gejala diatas, peneliti tertarik untuk 
menerapkan pembelajaran model think talk write untuk meningkatkan 
motivasi siswa dengan melakukan penelitian yang berjudul: “pengaruh model 
cooperative learning type think talk write (TTW) terhadap motivasi siswa 
pada mata pelajaran ekonomi sekolah menengah atas negeri 1 ujungbatu” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 
peneliti ini, maka peneliti menjelaskan istilah-istilah yang ada pada penelitian 
ini sebagai berikut: 
1. Pembelajaran kooperatif  
Salvin dalam suyatno mendefinisikan, “belajar kooperatif adalah 
suatu tipe pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaborasi yang anggotanya 4-6 orang, 
dengan struktur kelompok heterogen.
10
 
2. Model cooperative learning type think talk write (TTW) 
Menurut huiker & laughlin model tjink talk write pada dasarnya 
dibangun melalui berpikir (think), berbicara (talk), dan menulis (write), jdi 
model think talk write adalah suatu model pembelajran yang diharapkan 
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3. Motivasi  
Motivasi adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
belajar atau dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan 
perilaku manusia (perilaku belajar). Hakikat motivasi belajar siswa adalah 
dorongan ektrernal dan internal pada siswa yang sedang belajar untuk 
mengadakan perubahan tingkah laku.
12
 
Jadi motivasi adalah suatu komponen yang amat penting dalam 
pembelajaran dan merupakan suatu yang sulit diukur. Kemauan untuk belajar 
merupakan hasi dari berbagai faktor, yaitu kepribadian, kebiasaan, serta 
karekteristik belajar siswa. 
 
C. Permasalahan  
1. Identifikasi masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
a. Motivasi belajar siswa belum maksimal dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru. 
b. Model cooperative learning belum pernah digunakanpada proses 
belajar dikelas 
c. Strategi yang diterapkan guru belum berpengaruh maksimal terhadap 
motivasi siswa 
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d. Berdasarkan referensi terdapat pengaruh penggunaan model 
cooperative learning tipe think talk write terhadap motivasi belajar 
siswa  
2. Batasan masalah 
Sehubungan dengan keterbatasn waktu dana serta banyaknya 
permasalahan yang terdapat dalam penelitian, maka penulis membatasi 
permasalahan ini dan lebih memfokuskan ke pengaruh model cooperatvie 
learning type think talk write (TTW) terhadap movasi belajar siswa 
disekolah menengah atas negeri 1 ujungbatu. 
3. Rumusan masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat perbedaan yang signifikan 
pada motivasi belajar siswa antara kelas experimen yang menggunakan 
model cooperative learning tipe think talk write (TTW) dengan motivasi 
belajar siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan motivasi belajar siswa kelas 
experimen yang menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe 
think talk write (TTW) dan motivasi belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional. disekolah menengah atas 




E. Manfaat Penelitian  
1. Bagi Siswa 
Melaui pembelajaran dengan menggunakan model cooperative 
learning tipe think-talk-write (TTW) dapat membantu siswa untuk belajar 
aktif dan percaya diri, memotivasi agar giat belajar, membantu 
mengembangkan kemampuan siswa dalam bekerja sama dalam kelompok 
dan membantu meningkatkan motivasi belajar siswa 
2. Bagi Guru  
Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan acuan bagi guru 
ekonomi dan calon guru ekonomi dalam memilih model pembelajaran 
yang tepat dalam upaya  meningkatkan motivasi belajar siswa. 
3. Bagi Sekolah 
Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dalam rangka upaya 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
4. Bagi Peneliti 
Untuk memiliki pengetahuan yang luas tentang model 
atpembelajaran dan memiliki keterampilan dalam menerapkannya. Selain 
itu, sebagai aplikasi ilmu pengetahuan yang diperoleh peneliti di 









A. Konsep Teoritis 
1. Model Pembelajaran  
Istilah model pembelajaran dibedakan dari istilah strategi 
pembelajaran, metode pembelajaran atau prinsip pembelajaran. Istilah 
model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pada strategi, 
metode atau prosedur. Model pembelajaran dapat diartikan pula sebagai 
pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan 
memberi petunjuk kepeda guru kelas.
13
 
Model pembelajaran Joyce (dalam Triano) model pembelajaran 
adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 
dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran 
termasuk di dalam buku-buku, flim, komputer, kurikulum, dan lain-lain.
14
 
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah suatu pola rancangan atau langkah-langkah 
pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dan 
memberikan arah bagi guru untuk merencanakan aktivitas belajar 
mengajar agar dalam proses belajar mengajar menjadi lebih sistematis 
serta dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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a. Ciri-ciri Model Pembelajaran 
Munurut Trianto model pembelajaran mempunyai empat ciri-
ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. 
Ciri-ciri tersebut adalah: 
1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 
pengembangnya. 
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 
3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 
dilaksanakan dengan berhasil. 




2. Model Pembelajaran Cooperative Learning Type Think Talk Write 
(TTW)  
a. Pengertian Model Cooperative Learning (Pembelajaran Kooperatif) 
Menurut H. Karli dan Yuliartiningsih, dalam hadmdani 
mengatakan bahwa metode pembelajaran kooperatif adalah suatu 
strategi mengajar yang menekankan pada sikap atau perilaku bersama 
dalam bekerja atau membantu diantara sesama dalam struktur kerja 
sama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari atas dua orang 
atau lebih. Keberhasilan kerja sangat dipengaruhi keterlibatan setiap 
anggota keolompok itu sendiri. 
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Slavin dalam suyatno mendefinisikan, : belajar kooperatif 
adalah suatu tipe pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 
orang, dengan struktur kelompok heterogen.
16
 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) sesuai dengan 
fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh ketergantungan 
dengan orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab bersama, 
pembagian tugas, dan rasa senasib. Dengan kenyataan seperti itu, 
belajar kelompo secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk 
saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaaman, tugas, tanggung 
jawab. Saling membantu dan berlatih berinteraksi-komunikasi-
sosialisasi karena kooperatif adalah miniatur dari hidup bermasyarakat, 
dan belajar menyadari kekurangn dan kelebihan masing-masing. 
Jadi, tipe pembelajaran kooperatif adalah bagian pembelajaran 
dengan cara berkelompok da bekeraj dama saling membantu 
mengkontruksi konsep, menyelesaikan persoalan, atau inkuiri. 
Menurut teori dan pengaalaman agar kelompok kohesif (kelompok-
partisipatif), tiap anggota kelompok terdiri atas 4-5 orang, siswa 
heterogen(kemampuan gender, karakter), ada kontrol dan fasilitasi, dan 
meminta tanggung jawab hasil kelompok berupa laporan atau hasil 
persentasi.  
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b. Think Talk Write 
Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai macam 
dan salah satunya think talk write. Tipe ini yang diperkenalkan oleh 
Huiker & Laughlin ini pada dasarnya dibangun melalu berpikir (think), 
berbicara (talk), dan menulis (write), jadi model think talk adalah suatu 
model pemebelajaran yang diterapkan dapat menumbuh kembangkan 
kemampuan pemahaman dan kemampuan komunikasi siswa.
17
 
Model think talk write  dimulai dari keterlibatan siswa dalam 
berfikir atau dialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, 
selanjutnya berbicara dan membagi ide (sharing) dengan temannya 
sebelum. Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan dalam 
kelompok heterogen dengan 3-5 orang. Dalam kelompok ini siswa 
diminya membaca, emmbuat catatan kecil, menjelaskan, 




Aktivitas pertama dilakukan, yaitu aktivitas berfikir (think). 
Dapat dlihat dari proses suatu teks ekonomi atau berisi ccerita ekonomi 
kemudian membuat catatan apa yang telah dibaca. Dalam membuat 
atau menulis catatan siswa membedakan dan mempersatujan ide yang 
disajikan dalam teks bacaan, kemudia menerjemahkan kedalam bahasa 
sendidri, membuat catatan berarti menganalisiskan tujuan isi teks dan 
matemika bahan-bahan yang tertulis. Selain itu belajar rutin 
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membuat/menulis catatan membaca merangsang aktivitas berfikri 
sebelum, dan setelah membaca. Membuat catatan mempertinggikan 
pengetahuan siswa, bahkan meningkatkan keterampilan berfikir dan 
menulis.  
Setelah melakukan berpikir (think), selanjutnya melakukan 
aktivitas berbicara (talk). Talk yaitu komunikasi dengan menggunakan 
kata-kata dan bahasa yang mereka pahami. Face berkuminikasi (talk) 
pada model ini memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Pada 
umumnya menurut huinker dan lauglin berkomunikasi dipelajari siswa 
melalui kehidupan sebagai individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan sosialnya. Secara alamai dan mudah proses komunikasi 
dapat dibangun dikelas dan dimanfaatkan sebagai alat sebelum 
menulis. Selain itu, berkomunikasi dapat mempercepat kemampuan 
siswa mengungkapkan idenya melalui tulisan. Selanjutnya 
berkomunikasi atau dialog baik antar siswa maupun dengan guru dapat 
meningkatkan pemahaman. Hal ini bisa terjadi karena ketika siswa 
diberi kesempatan untuk berbicara atau berdialog. Sekaliguas 
mengkontruksi berbagai ide untuk dikemukakan melalui dialog.
19
 
Aktivitas yang terakhir yaitu menulis (write). Write yaitu 
menulis hal diskusi/dialog pada lembar kerja yang disediakan. 
Aktivitas menulis berarti kontruksi ide, karena setelah berdiskusi antar 
teman dan kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. Menulis 
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dalam ekonomi membantu merealisasikan salah satu tujuan 
pembelajaran, yaitu pemahan siswa tentang materi yang dipelajari. 
Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan 
dan juga memungkinkan guru melihat pengembangan konsep siswa. 
Aktivitas menulis siswa bagi guru dapat memantau keslahan siswa, 
miskonsepsi dan konsepsi siswa terhadap ide yang sama.
20
 
Oleh karena itu, dengan melihat gambaran tersebut diatas 
penelitian memberikan pengertian think talk write yaitu: 
1) Think, siswa secara individual membaca, memikirkan 
kemungkinan jawaban (strategi penyelesaian), membuat catatan 
apa yang telah dibaca, baik itu berupa apa yang diketahuinya, 
maupun langkah-langkah penyelesaikan dan bahasanya sendiri dari 
bahan pembelajaran yang disajikan 
2) Talk, siswa mengkomunaksikan hasil kegiatan membacanya pada 
tahap melalui diskusi dalam kelompoknyua yang terdiri dari 4-6 
siswa 
3) Write, siswa secara individual menulis hasi diskusi berdasarkan 
pemekiran dan bahasa masing-masing. 
Jadi, model pembelajaran think talk write ini adalah melalui 
dengn berfikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan 
alternative solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan prestasi, 
diskusi dan kemudian buat laporan hasil persentasi. 
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Adapun langkah-langkah pembelajaran dengn menggunkan 
model think talk write adalah sebagai berikut: 
1) Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivits siswa serta 
prosedur pelaksanaannya 
2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara 
individual, untuk dibawa keforum diksusi 
3) Siswa berinteraksi dan berkolaborasi dengan teman untuk 
membahas isi catatan. Guru berperan sebagai mediator lingkungan 
belajar 




Pendapat lain mengatakan bahwa berdasarkan pengertian tipe 





2) Kelompok (membaca, mencatat, manandai) 
3) Presentasi  
4) Diskusi  
5) Melaporkan  
Adapun kelebihan dari model think talk write sebagai berikut:
23
 
1) dapat melatih siswa untuk berfikir secra logis dan sistematis 
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2) melatih siswa menuangkan ide dan gagasannya dari proses 
pembelajaran dalam sebuah tulisan yang ditulisnya sendrii.  
3) Melatih siswa untuk mengemukakan ide secara lisan dan tulisan 
secara baik dan benar 
4) Dapat mendorong setiap sswa untuk berpartisif=pas dalam proses 
belajar mengajar 
5) Melatih siswa untuk kontruksikan sendiri dalam proses belajar 
mengajar 
6) Melatih siswa untuk kontruksi sendiri pengetahuan sebagai hasil 
kolaborasi 
7) Melatih siswa untuk berfikir secara mandiri sehingga diia mampu 
menemukan jawaban problem yang dihadapi dikemudian hari 
8) Memupuk keberanian siswa untuk mengemukakan pendapat, 
karena ia haru mempersentasekan sendiri hasil belajar.  
Adapun kelemahan dari strategi think talk write ini sebagai 
berikut: 
1) Bagi siswa yang lambat dalam berfikir akan mengalami kesulitasn 
dalam mengikuti pembelajaran seperti ini 
2) Siswa kurang mampu dalam menuangkan pikiran dalam 
tulissannya, akan mengalami hambatan tersendiri 
3) Adanya siswa yang malas berfikir untuk menemukan sesuatu. Oleh 
karena tu guru harus senantiasa mendorong anak sehingga dapat 
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3. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Istilah motivasi belajar terdiri dari dua kata yaitu motivasi dan 
belajar. Motivasi berasal dari kata motif yang berarti keadaan dalam 
diri seseorang yang mendorongnya untuk bertindak melakukan suatu 
kegiatan dalam rangka penvapaian tujuan.
25
 Sedangkan belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil 
pengalaman individu sendiri dengan lingkungannya.
26
 
Menurut Dimyanti dan Mudijono, motivasi belajar merupakan 
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar atau dorongan 
mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia 
(perilaku belajar). Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal 




Menurut Agus Suprijono, motivasi belajar adalah proses yang 
memberikan semangat belajar, arah dan kegigihan perilaku. Artinya 
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Menurut Martinis Yamin, motivasi belajar adalah daya 
penggerak psikis dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan 
belajar dan menambah keterampilan, pengalaman.
29
 
Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak psikis 
dalam diri siswa yang mampu menimbulkan kegiatan belajar, 
menumbuhkan gairah, perasaan senang, dan semangat untuk belajar. 
siswa dengan motivasi belajar yang kuat akan mencurahkan perhatian, 
bekerja keras dan konsisten dalam kegiatan belajarnya.  
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Adapun fungsi motivasi belajar menurut Syaiful Bahri 
Djamarah adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi sebagai pendorong kekuatan 
Pada mulanya siswa tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi 
karena ada sesuatu yang dicari muncullah minatnya untuk belajar. 
sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk memuaskan rasa 
ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. 
2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa 
itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian 
berubah dalam bentuk gerakan psikofisik. Di sini siswa sudah 
melakukan aktifitas belajar dengan segenap jiwa dan raga. 
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3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
Siswa yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana 
perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
diabaikan. Seorang siswa yang ingin mendapatkan sesuatu dari 
suatu mata pelajaran tersebut, tidak mungkin dipaksakan untuk 
mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti siswa akan 
mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan sesuatu yang akan 




Menurut Sadirman, fungsi motivasi belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi motivasi dalam hal ini 
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan 
dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan 
tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan 
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, 
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dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut.
31
 
Menurut Oemar Hamlik, adapun fungsi motivasi belajar 
siswa diantaranya: 
1) Mendorong timbulnya kelakuan atau sutau perbuatan. Artinya 
tanpa adanya motivasi maka tidak akan timbul sesuatu 
perbuatan. 
2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
3) Motivasi sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
32
 
Menurut Zalyana, fungsi motivasi belajar siswa adalah 
sebagai berikut: 
1) Mendorong individu untuk bergerak, dalam hal ini motivasi 
sebagai motor penggerak. 
2) Menentukan arah perbuatan, motivasi dalam hal ini memberi 
arah terhadap suatu perbuatan yang akan dikerjakan. 
3) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuataan mana 
yang harus dikerjakan yang selaras dengan tujuan.
33
 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa fungsi motivasi belajar siswa adalah mendorong siswa 
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untuk bergerak, menentukan arah perbuatan dan menyeleksi 
perbuatan yang akan dilakukan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Saur Tampubolon, terdapat dua faktor yang 
mempengaruhi motivasi diantaranya: 
1) Faktor individual, seperti kematangan atau pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, rangsangan, serta faktor pribadi. 




Menurut Dimyati dan Mudjiono, terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar, diantaranya: 
1) Cita-cita atau Anspirasi, yaitu target yang ingin dicapai. 
2) Kemampuan belajar, siswa yang mempunyai kemampuan belajar 
tinggi biasanya lebih termotivasi dalam belajar. 
3) Kondisi siswa, motivasi belajar berhubungan dengan kondisi fisik 
dan kondisi psikologis. 
4) Kondisi lingkungan, meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah dan lingkungan masyarakat. 
5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar, yaitu undur yang 
keberadaannya dalam proses belajar tidak stabil. 
6) Upaya guru membelajarkan siswa, upaya tersebut berorientasi pada 
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Menurut Syamsu Yusuf, motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor internal dan faktor eksternal: 
1) Faktor internal, terdiri dari faktor fisik dan psikologis. Faktor fisik 
merupakan faktor yang mempengaruhi dari tubuh dan penampilan 
individu. Sedangkan faktor psikologis berhubungan dengan aspek-
aspek yang mendorong atau menghambat aktivitas belajar siswa. 
2) Faktor eksternal, terdiri dari faktor sosial dan non-sosial. Faktor 
sosial merupakan faktor yang berasal dari manusia di sekitar 
lingkungan siswa. Sedangkan faktor non-sosial berasal dari 
keadaan atau kondisi fisik di sekitar siswa.
36
 
Menurut Slameto, motivasi belajar dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut: 
1) Dorongan kognitif, yaitu kebutuhan untuk mengetahui, mengerti 
dan memecahkan masalah. 
2) Harga diri, yaitu ada siswa tertentu yang tekun belajar dan 
melaksankan tugas-tugas bukan untuk memperoleh pengetahuan 
atau kecakapan tetapi untuk memperoleh status dan harga diri. 
3) Kebutuhan berafiliasi, yaitu kebutuhan untuk menguasai bahan 
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Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 
diantaranya faktor intrinsik maupun ekstrinsik. Berbagai faktor 
tersebut perlu diperhatikan oleh siswa agar memiliki motivasi yang 
tinggi sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana. 
d. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah terdapat beberapa prinsip 
motivasi belajar belajar, yaitu: 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar. 
2) Motivasi intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar. 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman. 
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam mengajar. 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar. 
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar.38 
Menurut Enco Mulyasa, yang termasuk prinsip-prinsip 
motivasi belajar adalah sebagai berikut: 
1) Siswa akan lebih giat apabila topik yang akan dipelajari menarik 
dan berguna bagi dirinya. 
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2) Tujuan pembelajaran disusun secara jelas dan diinformasikan 
kepada peserta didik agar mereka mengetahui tujuan belajar 
tersebut. 
3) Siswa selalu diberi tahu tentang hasil belajarnya. 
4) Pemberian pujian dan reward lebih baik daripada hukuman, tapi 
sewaktu-waktu hukuman juga diperlukan. 
5) Memanfaatkan sikap, cita-cita, dan rasa ingin tahu siswa. 
6) Usahakan untuk memperhatikan perbedaan setiap siswa, misalnya 
perbedaan kemauan, latar belakang, dan sikap terhadap sekolah 
atau subjek tertentu. 
7) Usahakan untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan selalu 
memperhatikan mereka dan mengatur pengalaman belajar yang 
baik agar siswa memiliki kepuasan dan penghargaan.
39
 
Menurut Oemar Hamalik, terdapat beberapa prinsip dalam 
motivasi belajar, diantaranya: 
1) Pujian akan lebih efektif daripada hukuman. 
2) Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis. 
3) Motivasi yang berasal dari dalam individu akan lebih efektif 
daripada motivasi yang dipaksakan dari luar. 
4) Terhadap perbuatan yang serasi perlu dilakukan usaha pemantauan. 
5) Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar terhadap orang lain. 
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6) Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang 
motivasi. 
7) Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan 
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya daripada tugas-tugas 
yang dipaksakan oleh guru. 
8) Pujian yang datang dari luar kadang-kadang diperlukan dan cukup 
efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya. 
9) Teknik dan proses mengajar yang bermacam-macam akan efektif 
untuk memelihara minat siswa. 
10) Manfaat minat yang telah dimiliki oleh siswa adalah bersifat 
ekonomis. 
11) Kegiatan yang akan merangsang minat siswa mungkin tidak ada 
artinya bagi siswa yang tergolong pandai. 
12) Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar. 
13) Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar, dapat 
juga lebih baik. 
14) Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tidak ada maka 
frustasi secara cepat menuju kemunduran. 
15) Setiap siswa mempunyai tingkat frustasi tolerensi yang berlainan. 
16) Tekanan kelompok siswa (per grup) kebanyakan lebih efektif 
dalam motivasi daripada tekanan atau paksaan dari orang dewasa. 
17) Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreativitas siswa.40 
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Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara, terdapat prinsip-
prinsip motivasi belajar, yaitu: 
1) Perhatian, yaitu dorongan rasa ingin tahu yang muncul karena 
dirangsang oleh elemen-elemen baru. 
2) Relevansi, yaitu adanya hubungan yang ditunjukkan antara materi 
pembelajaran, kebutuhan dan kondisi siswa. 
3) Kepercayaan diri, yaitu merasa diri kompeten atau mampu untuk 
berinteraksi dengan lingkungan. 
4) Kepuasan, merupakan keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan 
yang akan menghasilkan kepuasan, siswa akan termotivasi untuk 
terus berusaha mencapai tujuan yang serupa.
41
 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat beberapa prinsip dalam motivasi belajar yang perlu 
diperhatikan dan dimengerti salah satunya yaitu motivasi dapat 
memupuk optimisme dalam belajar. Hal ini bertujuan agar peran 
motivasi lebih optimal. 
e. Indikator Motivasi Belajar 
Indikator atau petunjuk yang dapat dijadikan sebagai acuan 
bagi motivasi belajar siswa adalah, sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar. 
2) Adanya keinginan, semangat dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Memiliki harapan dan cita-cita masa depan. 
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4) Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar. 
5) Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik.42 
Indikator lain mengenai motivasi belajar siswa tidak jauh 
berbeda, yaitu yang dikemukakan oleh Hamzah B. Uno adalah, sebagai 
berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
4) Adanya penghargaan dalam belajar. 
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga 
memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
43
 
Menurut Abin Syamsuddin Makmun, untuk memahami 
motivasi dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu: 
1) Durasi kegiatan. 
2) Frekuensi kegiatan. 
3) Presistensi kegiatan. 
4) Ketabahan, keuletan, dan kemampuan dalam menghadapi 
rintangan dan kesulitan. 
5) Pengorbanan untuk mencapai tujuan. 
6) Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang 
dilakukan. 
                                                             
42
Iskandar, Psikologi Pendidikan Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 
184 
43




7) Tingkat kualifikasi prestasi atau produk yang dicapai dari kegiatan 
yang dilakukan. 
8) Arah sikap terhadap sasaran kegiatan.44 
Menurut Nana Sudjana, indikator motivasi belajar adalah 
sebagai berikut: 
1) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 
2) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 
3) Tanggung jawab dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya. 
4) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 
oleh guru. 
5) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.45 
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa indikator diperlukan sebagai acuan bagi motivasi belajar siswa 
salah satunya adalah indikator yang terdiri atas adanya keinginan, 
semangat dan kebutuhan dalam belajar. 
4. Hubungan antara Model Cooperative Learning Tipe Think Talk 
Write (TTW) dan Motivasi Belajar Siswa 
Model pembelajaran think talk write dapat memberikan kontribusi 
yang baik dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar ekonomi 
siswa.
46
 hal tersebut dikarenakan think kegiatan siswa adalah memikirkan 
permasalahan atau materi yang diberikan oleh guru, kemudian tahap talk 
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siswa bertugas pendapat dengan temannya dalam memecahkan 
permasalahan atau materi yang diberikan oleh guru dan tahap selanjutnya 
write siswa menulis asil diskuasi dengan teman kelompoknya dengan 
menggunakan bahasa sendiri.  
Model pembelajaran think talk write (TTW) dipandang suatu 
model yang dapat memberikan kontribusi yang baik dalam motivasi dan 
prestasi belajar sisw.
47
 Pada model pembelajaran tipe ini siswa diransang 
dan digugah potensinya secara oktimal untuk berfikir, menulis dan 
berbicara pada suasana belajar dengan kelompok-kelompok kecil sehingga 
terjadi proses belajar kolaboratif dalam hubungan pribadi yang saling 
membutuhkan.  
Selain itu dalam metode pembelajaran ini guru bukan lagi berperan 
sebagai satu-satunya narasumber, tetapi guru berperan sebeagai, 
pasilitator, mediator, stabilator, manajer pembelajaran. Iklim belajar yang 
berlangsung dengan suasana keterbukaan dan demokratif akan 
memberikan kesempatan yang oktimal, bagi siswa untuk memperoleh 
informasi yang lebih banyak mengenai materi yang diajarkan sehingga 
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5. Materi Pembelajaran 
a. Pembangunan Ekonomi 
1) Pengertian Pembangunan  
Ekonomi Suatu proses yang bertujuan menaikkan produk domestic 
bruto suatu Negara atau daerah dalam jangka panjang. 
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembangunan Ekonomi 
a) Tanah dan kekayaan alam 
b) Kuantitasdan kualitas penduduk dan tenaga kerja 
c) Kepemilikan barang modal dan penguasaan teknologi. 
d) Sistem sosial dan sikap masyarakat 
3) Indikator Keberhasilan Pembangunan Ekonomi 
a) Indikator moneter 
b) Indikator non moneter 
c) Indikator Campuran 
d) Permasalahan Pembangunan Ekonomi di Negara Berkembang 
(1) Ketergantungan pada sektor pertanian-primer (Substantial 
Dependence On Agricultural-Primary Prodution). 
(2) Redahnya tingkat produktivitas (Low Levelof Production) 
(3) Ketergantungan yang besar dan kerentanan dalam 
hubungan internasional 
(4) Tingginya     tingkat    pengangguran     (high     rates     of 
Unemployment). 




4) Kebijakan dan Strategi Pembangunan Ekonomi 
a) Visidan misi Pembangunan Nasional 2005-2025 
b) Mewujudkan   masyarakat   berakhlak   mulia,   bermoral, 
beretika, berbudaya, dan beradab berdasarkan falsafah 
pancasila 
c) Mewujudkan bangsa yang berdaya saing 
d) Mewujudkan masyarakat demokratis berlandaskan hokum 
e) Mewujudkan indonesi aman, damai, dan bersatu 
f) Mewujudkan pemerataan pembangunan dan berkeadilan 
g) Mewujudkan Indonesia asridan lestari. 
h) Mewujudkan Indonesia menjadi Negara kepulangan yang 
mandiri,maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan nasional. 
i) Mewujudkan Indonesia berperan penting dalam pergaulan 
dunia internasional. 
b. Pertumbuhan Ekonomi 
1) Pengertian Pembangunan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi dimana terjadi 





a) Perbedaan Pembangunan Ekonomi dengan Pertumbuhan 
Ekonomi 
Pembangunan ekonomi Pertumbuhan ekonomi 
1. kenaikan jumlah GNP 
dari tahun ke tahun lebih 
besar dari pada persentase 
kenaikan jumlah penduduk. 
1. kenaikan jumlah GNP dari 
Tahun ke tahun tidak 
memperhatikan  apakah 
persentase kenaikannya lebih 
besar atau kecil daripaa 
persentase kenaikan jumlah 
penduduk. 
2. kenaikan GNP disertai 
Perubahan strutur ekonomi 
dan perkembangan IPTEK. 
2. kenaikan GNP tidak disertai 
perubaan struktur ekonomi dan 
perkembangan IPTEK 
3. kenaikan GNP disertai 
Peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan pemerataan 
distribusi pendapatan. 





4. menekankan peningkatan 
kemamkmuran. 
4. menekankan peningkatan 
pendapatan perkapita 
 
b) Cara Mengukur Pertumbuhan Ekonomi 
Cara menghitung pertumbuhan ekonomi yang sederhana 
adalah dengan membandingkan periode satu (periode dasar) 
dengan periode yang dihitung. Perhitungannya dilakukan 
dengan rumus sebagaiberikut: 
Pt=                        x 100% 
Keterangan: 
Pt :  Pertumbuhan Ekonomi periode t 
PDBRt : Pendapatan Domestik Bruto Rill periode tahun t 





c) Teori Pertumbuhan Ekonomi 
Teori pertumbuhan Ekonom Historis Teori pertumbuhan 
ekonomi menurut FriedrichList:  
(1) Tahap berburu 
(2) Tahap beternak 
(3) Tahap bertani Tahap kombinasi bertani dan kerajinan 
(4) Tahap kombinasi bertani 
Pertumbuhan ekonomi menurut Bruno Hildebrand:  
(1) Perekonomian barter 
(2) Perekonomian uang 
(3) perekonomian kredit 
Pertumbuhan ekonomi menurut KarlBucher: 
(1) Perekonomian rumah tangga 
(2) Perekonomian kota 
(3) Perekonomian nasional 
Pertumbuhan ekonomimenurutWerner Sombat:  
(1) Masa perekonomian tertutup 
(2) Masa perekonomian kerajinan dan pertukaran 
(3) Masa prekonomian kapitalis 
Teori pertumbuhan ekonomi menurut Walt Whitman 
Rostow: 
(1) Perekonomian tradisional 




(3) Perekonomian lepas landas 
(4) Perekonomian menuju kedewasaan 
(5) Perekonomian dengan tingkat konsumsi yang tinggi 
Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik Pertumbuhan 
ekonomi menurut Adam Smith: 
(1) Sumber daya alam 
(2) Sumber daya manusia 
(3) Sumber modal 
Pertumbuhan ekonomi menurut David Ricardo: 
(1) Jumlah sumber daya alam terbatas 
(2) Tenaga kerja bertambah atau berkurang 
(3) Akumulasi modal 
(4) Kemajuan teknologi 
(5) Peranan sector pertanian 
Teori Pertumbuhan Ekonomi Neoklasik Pertumbuhan 
ekonomi menurut Harrod Domar 
(1) Barang modal yang telah digunakan secara penuh 
(2) Besarnya tabungan proporsional dengan fluktasi 
pendapatan nasional 
(3) Perbandingan antara modal dan hasil produksi adalah tetap 
(4) Perekonomian hanya terdiri dari dua sektor yakni rumah 




B. Penelitian Relevan 
1. Ni wayan daryeni, Jurnal kumpulan artikel mahasiswa pendidikan teknik 
informatika (KARMAPATI), Volume 1, nomor 2, juni 2012.  Pengaruh 
penerapan model pembelajarab tipe think talk write (TTW) berdasarkan 
konteks tri kaya parisudha terhadap hasil dan motivbasibelajar siswa 
kelas VII pada mata pelajaran TIK di smp negeri 6 singaraja tahun ajaran 
2011/2013 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran think-talk-write (TTW) terhadap hasil belajar siswa kelas 
VII SMP negeri 6 singaraja, mengetahui motivasi siswa kelas VII, 
Mengetahui respon siswa kelas VIII  SMP negeri 6 singaraja terhadap 
model pemebelajaran think-talk-write (TTW) dalam pembelajaran TIK. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan Posttest-Only Control Grup Design. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6 Singaraja 
semester ganjil tahun ajaran 2011/2012 dengan sampel penelitian 
menggunakan siswa kelas VII A2 sebagai kelompok eksperimen dan VII 
A1 sebagai kelompok kontrol dengan total jumlah siswa sebanyak 70 
siswa. Pada akhir pembelajaran kedua kelas sampel diberi tes uji 
keterampilan  (Psikomotor) dan tes pilihan ganda (Kognitif) dengan 
menggunakan instrumen yang sama. Tes tersebut telah dianalisis 
menggunakan analisis secara kualitatif dan analisis secara kuantitatif. 




mengukur ranah Kognitif dan uji keterampilan untuk mengukur ranah 
Psikomotor. Metode tes dilakukan untuk memperoleh data nilai akhir 
setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Terdapat uji prasyarat yang mesti  dilakukan yakni, uji normalitas 
dan uji homogenitas. Data dianalisis menggunakan uji t, untuk motivasi 
dan respon menggunakan metode angket Berdasarkan hasil uji normalitas 
dan homogenitas data hasil tes dari kedua kelompok tersebut diperoleh 
data kedua sampel normal dan homogen. Pengujian hipotesis digunakan 
uji t, dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 12.10 sedangkan nilai 
ttabel = 1,9955, oleh karena itu thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Untuk motivasi yang didapatkan pada pertemuan pertama 
sebayak 25% siswa memiliki motivasi yang sangat postif, dan 58,3% 
siswa memiliki motivasi positif, sedangkan pertemuan terakhir sebanyak 
52,8% siswa memiliki motivasi sangat positif, dan 47,2% siswa memiliki 
motivasi positif. Sedangkan untuk respon siswa sebanyak 0% siswa 
memberikan respon sangat positif, 80,56% siswa merespon positif, 
19,44% siswa merespon cukup positif. Persamaan dalam penilitian ini 
adalah sama-sama menggunakan cooperative learning tipe think talk write. 
Perbedaannya adala pada mata pelajaran, penelitian saya dilakukkan pada 






2. Jurnal I Gede Widiaastika, pendidikan guru sekolah dasar STKIP citra 
bakti, volume 2, nomor 2, januari 2017, ISSN. 24606324 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe TTW terhadap motivasi dan prestasi 
belajar IPA siswa. Penelitian dilakukan pada materi IPS SMP. Subjek 
penelitian yang dilibatkan adalah 200 siswa kelas VII di SMP Negeri 
Kubu, Karangasem, Bali. Untuk mengkaji pengaruh di atas maka ada dua 
instrumen yang digunakan yaitu instrumen untuk memperoleh data tentang 
motivasi belajar dan data prestasi belajar. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan analisis Manova. Hasil perhitungan menunjukan 
bahwa motivasi belajar IPS siswa yang mengikuti model pembelajaran 
TTW dengan skor rata-rata 103,92 sedangkan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional memiliki skor rata-rata 75,28. Jadi, terdapat 
pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran TTW 
dengan model pembelajaran konvensional dalam proses pembelajaran IPS 
terhadap motivasi belajar IPS siswa. Berdasarkan hasil analisis Manova 
tampak bahwa nilai F hitung = 81,145 dengan taraf signifikansi 0,00. Ini 
berarti bahwa ada pengaruh prestasi belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran TTW dengan model pembelajaran 
konvensional pada siswa kelas VII SMP. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa harga F untuk Pilla's Trace, Wilks' Lambda, Hotteling's Trace, 
Roy's Largest Root memiliki F hitung 141,341 signifikansi 0,00 yang lebih 




Hotteling's Trace, Roy's Largest Root semuanya signifikan. Jadi terdapat 
penagruh motivasi belajar dan prestasi belajar antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe TTW dengan siswa yang 
mengikuti rmodel pembelajaran konvensional.  
3. Agus ardiansyah telah membuktikan bahwa sebagai pembelajaran 
cooperative learning tipe think talk write bermuatan karakter dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok hidrokarbon. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar dari 84,52% pada 
siklus 1 menjadi 100% pada siklus II. Perasamaan penelitian agus 
ardiansyah dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama 
menggunakan model cooperative learning tipe think-tilk-write. 
Perbedaannya adalah pokok pembahasannya dan  penelitian ini dilakukan 
pada mata pelajaran ekonomi sedangkan agus ardiansyah pada mata 
pelajaran kimia. 
 
C. Konsep Operasional 
Penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu pengaruh model cooperative 
learning tipe think talk write terhadap motivasi belajar siswa.  
1. Variaberl x model Think Talk Write (TTW) yang merujuk pada 
teoriIstarani dan Muhammad Ridwan sebagai berikut: 
a. Tahap persiapa/n 
1) Membuat rancangan perencanaan pembelajaran (RPP) sebelum 





2) Memiliki  ateri yang nanntinya akan disampaikan secara berurutan. 
3) Menetapkan kelas yang akan dijadikan sebagai kelas penelitian 
atau kelas eksperimen. 
4) Kerjasama antara peniliti dan guru dalam menentukan jadwal 
pelaksanaan pembelajaran. 
b. Tahap pelaksanaan  
1) Pendahuluan 
a) Peneliti mengkondisikan kelas, mengajak peserta didik berdoa 
dan mengabsen peserta didik 
b) Peneliti memberikan apresiasi dan motivasi kepada siswa agar 
aktif dalam pembelajaran sehingga aktivitas siswa dapat 
berjalan dengan lancar 
c) Memperkenalkan dan menjelaskan proses pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan mode think talk write 
d) Peneliti mempersiapkan materi yang akan disampaikan didalam 
kelas 
e) Peneliti menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar 
dan indikator yang harus dicapai dalam prose pembelajaran 
2) Penyajian  
a) Peneliti menejelaskan materi secara singkat 
b) Peneliti membagikan siswa menjadi 5-6 orang secara keterogen 
c) Peneliti membagikan lembar kerja peserta didik kepada setiap 




memahami materi. Tugas peneliti adalah mengawasi dan 
memantau diskusi peserta didik 
d) Peneliti meminta perwakilan setiap kelompok untuk 
menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka 
e) Peserta didik diberikan motivasi untuk bertanya 
f) Peneliti memberikan penguatan materi 
g) Peserta didik diminta mengerjakan soal-soal yang disediakan 
oleh peneliti sesuai dengan waktu yang ditetapkan oleh peneliti 
h) Peserta didik mendiskusikan permasalahan tersebut dengan 
teman sekelompoknya dan dipresentasikan hasil diskusi 
tersebut didepan kelas 
i) Peserta didik yang lainnya mengoreksi dan mengajukan 
pertanyaan apabila aada yang kurang jelas 
j) Peneliti bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang 
materi yang telah di pelajari bersama 
3) Penutup 
a) Guru dan siswa melakukan refleksi 
b) Memberikan tugas atau pekerjaan rumah (PR) kepada siswa 
2. Motivasi Belajar Siswa 
Indikator penggunaan metode proyek mengacu pada teori Hamzah 
B. Uno. Berdasarkan tinjauan pustaka dalam penilitian ini langkah-





a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil. 
1) Saya memperhatiakan penjelasan guru 
2) Saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas 
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. 
1) Saya bertanya kepada guru jika ada materi pembelajaran yang 
belum dipahami 
2) Saya diskusi dengan teman jika belum menemukan jawaban atas 
permasalahan yang timbul 
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan. 
1) Saya tidak cepat puas atas hasil yang saya dapat 
2) Saya berusaha mencapai hasil yang lebih baik lagi 
d. Adanya penghargaan dalam belajar. 
1) Saya berusaha menyelesaikan tugas secara pribadi 
2) Saya tidak mengharapkan contekan dari teman  
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. 
1) Saya tertarik terhadap masalah yang berkaitan dengan sistem 
ekonomi 
2) Saya meyakini bahwa materi tentang sistem ekonomi sangat 
mudah dipahami 
f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan 
seseorang siswa dapat belajar dengan baik 





2) Saya tidak bosan mengerjakan tugas yang diberi guru secara 
berulang 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi  
Asumsi pada penilitian ini adalah penerapan model think talk write 
bisa meningkatkan motivasi siswap pada mata pembelajaran ekonomi 
dalam materi sistem ekonomi disekolah menengah atas negeri 1 ujungbatu 
2. Hipotesis 
hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan 
maslaah dan dilakukan pembuktian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ha :  Terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar siswa 
antara kelas eksperimen yang menggunakan model cooperative 
learning tipe think talk write (TTW) pada mata pelajaran ekonomi 
dengan motivasi siswa yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional.  
Ho :  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada motivasi belajar 
siswa antara kelas eksperimen yang menggunakan model 
cooperative learning tipe think talk write (TTW) pada mata 
pelajaran ekonomi dengan motivasi belajar siswa yang 










A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimen. Penelitian kuasi 
eksperimen berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan 
terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh penulis.
48
 Penelitian kuasi 
eksperimen dipilih karena Penulis ingin menerapkan suatu tindakan atau 
perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang dimaksud adalah model guided 
discovery learning. Hal ini untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan 
model guided discovery learning terhadapkemandirian belajar siswa. 
Bentuk desain yang digunakan dalam penelitian adalah Posttest-Only 
Design With Nonequivalent Group. Desain ini memiliki satu eksperimen yang 
diberikan suatu perlakuan dan diberikan posttest tetapi tanpa pretest, dan satu 
kelompok kontrol yang hanya diberikan posttest tetapi tanpa pretest dan tanpa 
perlakuan.
49




Kelas Perlakuan Posttest 
Eksperimen X T 
Control - T 
Sumber: Yulius Slamet, Pengantar Penelitian Kuantitatif 
Keterangan: X = Perlakuan   
                T= Tes untuk melihat kemandirian belajar siswa 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober tahun ajaran 
2018/2019. Tempat Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 ujungbatu. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa Kelas XI IPS Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 ujungbatu, dan objeknya adalah pengaruh Metode 
Proyek terhadap Motivasi Belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 ujungbatu. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang teridi atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di terapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
50
 Popilasi 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 sampai XI IPS 4  yang 
berjumlah 140 siswa.  
TABEL III.2 
JUMLAH SISWA KELAS XI IPS 
No. Kelas Jumlah 
1 XI IPS 1 35 
2 XI IPS 2 35 
3 XI IPS 3 35 
4 XI IPS 4 35 
5 JUMLAH 140 
Sumber: Tata Usaha Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu 
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Sampel merupakan bagian dari jumlah karekteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Penelitian ini menggunakan dua kelas sampel yaitu  
kelas experimen dan kontrol kemudian untuk menentukan kelas 
eksperimen dan kontrolnya digunakan teknik Purposive samplingyaitu 
teknik penentuan sampel dengan perimbangan khusus sehingga layak 
dijadikan sample. Peniliti akan berusaha agar dalam sampel itu terdapat 
wakil-wakil dari segala lapisan populasi. Pada penelitian ini diambil 
berdasarkan rata-rata kelas siswa yang mendekati sama. Penentuan kelas 
sampel dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan dua kelas sampel yang memiliki kemampuan sama atau 
mendekati sama berdasarkan nilai latihan kelas XI sekolah menengah 
atas negeri 1 ujungbatu tahun ajaran 2019/2020 




KELAS JUMLAH SISWA NILAI RATA-RATA 
XI IPS 1 35 69,54 
XI IPS 2 35 69,57 
XI IPS 3 35 69,88 
XI IPS 4 35 67,78 
 140  
 
Berdasarkan tabel III.3 diatas dapat ditentukan bahwa sample 
peneltian yaitu kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2 sekolah menengah atas 
negeri 1 ujungbatu. Setelah dapat dua kelas sampel, amak untuk 




dua kelas yang telah dipilih, sehingga dari undian tersebut ditetapkan kelas 
XI IPS 1 sebagai eksperimen dan kelas X IPS 2 sebagai kelas kontrol. 
Sample penelitian ini berjumlah 70 orang siswa, terdiri dari 35 orang kelas 
eksperimen dan 35 orang kelas kontrol. Pemilihan ini ditetapkan 
berdasarkan nilai rata-rata hasil latihan kedua kelas ini hampir sama, yaitu 
69,54 (XI IPS 1) dan 69, 57 (XI IPS 2). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, antara 
lain: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan perilaku subjek yang dilakukan secara sistematis.
51
 
Observasi dilakukan pada setiap pertemuan dengan menggunakan lembar 
observasi untuk mengamati penerapan model guided discovery learning 
yang dilakukan oleh guru.  
2. Angket 
Angket adalah alat pengumpulan data yang memuat sejumlah 
pertanyaan atau pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian.
52
 
Angket yang digunakan Penulis merupakan angket tertutup agar responden 
memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan 
cara memberikan tanda silang atau tanda cheklist. Teknik ini Penulis 
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gunakan untuk mengumpulkan data mengenai kemandirian belajar siswa 
kelas XI di SMA Negeri 1 Bangkinang. Skala pengukuran yang Penulis 
gunakan adalah Skala Likert. Setiap alternatif jawaban diberi bobot untuk 
kepentingan analisis kuantitatif terlampir sebagai berikut : 
TABEL III.4 
SKOR ALTERNATIF JAWABAN OBSERVASI 
 
Pernyataan 










Dokumentasi yaitu dari pihak sekolah terkait untuk mempeeroleh 
data tentang sejarah sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan 
prasarana yang ada di sekolah serta foto-foto kegiatan siswa maupun guru 
selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Berkaitan dengan pengujian validitas instrumen, Sugiyono 
menyatakan bahwa instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
54
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Pengujian validitas instrumen dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus product moment. Berikut rumus yang digunakan: 
rxy =
     (  )(  )
√*     (  ) +*     (  ) +
 
Keterangan:  
rxy = koefisien validitas skor butir pernyataan 
∑X = skor butir soal tertentu untuk setiap responden 
∑Y = skor total (seluruh soal) untuk setiap siswa  




Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan dengan harga kritis 
product moment dengan ketentuan rxy > r tabel dengan taraf signifikan = 
5% maka butir instrument dikatakan valid. Bila harga korelasi <0,361, 
maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid, 
sehingga harus diperbaiki atau dibuang.
56
 Untuk menguji validitas 
instrument, peneliti mengunakan program SPSS 22 For Windows. 
Berikut adalah hasil uji validitas yang telah dilakukan adalah 




No Pernyataan Thitung Ttabel keterangan 
1 P1 7,586 1,696 Valid 
2 P2 7,827 1,696 Valid 
3 P3 7,513 1,696 Valid 
4 P4 1,142 1,696 Tidak Valid 
5 P5 5,624 1,696 Valid 
6 P6 4,859 1,696 Valid 
7 P7 1,358 1,696 Tidak valid 
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No Pernyataan Thitung Ttabel keterangan 
8 P8 10,879 1,696 Valid 
9 P9 0,910 1,696 Tidak valid 
10 P10 3,114 1,696 Valid 
11 P11 4,020 1,696 Valid 
12 P12 3,842 1,696 Valid 
13 P13 5,559 1,696 Valid 
14 P14 4,889 1,696 Valid 
15 P15 7,766 1,696 Valid 
Sumber Data Olahan SPSS 22 
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan dari 23 item dimana 
20 item dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan tidak valid karena nilai r 
hitung yang dihasilkan lebih kecil dari 0,361 yaitu pada pernyataan nomor 
7, 11 dan 12. 
2. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. Menurut Hair et al., nilai reliabilitas Alpha Croanbach alat 
ukur dalam melakukan penelitian dengan nilai 0,06 hingga 0,07 adalah 
nilai terendah yang dapat diterima.
57
 Hal ini berarti bila nilai <0,06, maka 
dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak reliabel. Untuk 
menguji reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan 
rumus alpha. Berikut rumus yang digunakan: 
r11 = (
 
   
) (  




r11  = nilai reliabilitas  
∑St  = jumlah varians skor tiap-tiap item 
St  = varians total 
K  = jumlah item58 
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Pengujian reliabilitas instrumen, Penulis menggunakan bantuan 
program SPSS 22 For Windows. 
TABEL III.6 
RELIABILITY STATISTICS 
Cronbach's Alpha Nilai Cut Off Keterangan 
0.891 0,60 Reliabel 
Sumber Hasil Olahan SPSS 22 
Berdasarkan uji reliabilitas dimana nilai alpha sebesar 0,891 lebih 
besar dari 0,60 maka kuisioner dinyatakan reliable atau dapat dipercaya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Teknik Analisis Statistik Kuantitatif 
Penelitian ini statistik deskriptif digunakan dalam melihat 
kegiatan-kegiatan yang timbul dalam pembelajaran dengan Startegi 
Pembelejaran Inkuiri yang timbul dari guru maupun siswa, setelah data 
terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah dengan menggunakan 
rumus persentase yaitu sebagai berikut : 
    
 
 
       
Keterangan: 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang dicari 




Data yang telah dipresentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai beriku: 
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a. 81% - 100% dikategorikan sangat baik 
b. 61% - 80% dikategorikan baik 
c. 41% - 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21% - 40% dikategorikan kurang baik 
e. 0% - 20% dikategorikan tidak baik.60 
2. Merubah Data Ordinal ke Interval 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data 
ordinal karena data yang terkumpul merupakan data yang diperoleh dari 
bobot nilai kemandirian siswa yang didapatkan dari penyebaran angket. 
Data ordinal merupakan data statistik yang diurutkan dari jenjang yang 
paling rendah sampai ke jenjang yang paling tinggi atau sebaliknya dari 
jenjang yang paling tinggi sampai ke jenjang yang paling rendah, dan data 
dalam bentuk kategori atau klasifikasi.
61
 
Rumus yang diubah dari data ordinal menjadi interval adalah 
sebagai berikut : 
   = 50 + 10 




Xi = Variabel data ordinal 
 = Mean (rata-rata) 
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3. Statistik Inferensial 
Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 
test “t” adapun tahap analisisnya sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan dengan teknik uji chi-square. Uji 




b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang harus 
dilakukan untuk melihat kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, 
pada penelitian ini kelas yang akan diteliti sudah diuji 
homogenitasnya. Pengujian homogenitas pada penelitian ini 
menggunakan uji F dengan rumus : 
  
               
               
 
Hasil perhitungan F hitung lebih kecil dibandingkan denganF 
tabel. Apabila perhitungan diperoleh      ,  maka sampel dikatakan 
mempunyai varians yang sama atau homogen. Bila F hitung lebih 
besar dari  F tabel, maka varian tidak homogen.
64
 
c. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rerata kelas eksperimen secara signifikan dengan rerata 
kelas kontrol. Jenis uji hipotesis : 
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1) Bila    ≠   varian homogen dapat digunakan rumus tes t dengan 
pooled varian. Dengan derajad kebebasan (dk) =    +    – 2.
65
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  ̅̅ ̅ : Mean Experimen 
  ̅̅ ̅ : Mean  Control 
S1 : Varians Experimen 
S2 : Varians Control 
n1 : Siswa Experimen 
n2        : Siswa Control. 
 
2) Bila     ≠    , varian tidak homogen dapat digunakan rumus t test 
















  ̅̅ ̅ : Mean Experimen 
  ̅̅ ̅ : Mean  Control 
S1 : Varians Experimen 
S2 : Varians Control 
n1 : Siswa Experimen 
n2    : Siswa Control. 
 
3) Jika data tidak berdistribusi normal maka pengujian hipotesis 
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U1 = n1 n2 + 




U1 = n1 n2 + 




U1 = Jumlah Peringkat 
d. Kontribusi Pengaruh Variabel X terhadap Variabel Y 






KD = Nilai Koefisien Diterminan 
R
2




Data yang penulis peroleh diproses dengan menggunakan 
bantuan perangkat komputer melalui SPSS versi 16.0 for windows. 
SPPS merupakan salah satu program komputer yang digunakan dalam 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
kesimpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Nilai Thitung sebesar 6,472 > nilai Ttabel sebesar 1,995 dan nilai 
signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak menjelaskan bahwa ada perbedaan motivasi 
belajar siswa kelas experimen yang menggunakan model pembelajaran 
cooperative learning tipe think talk write (TTW) dan motivasi belajar 
siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujung Batu. 
2. Besar pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe think talk 
write (TTW)terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 




 Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka saran yang 
dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada kepala sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
ujungbatu untuk lebih memaksimalkan dan meningkatkan fasilitas 
pendukung pembelajaran, seperti ketersediaan buku penunjang 






2. Kepada guru Sekolah Menengah Atas Negeri 1 ujungbatu agar dapat 
meningkatkan kemampuan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
dapat memberikan dan menambah wawasan guru didalam 
mengembangkan model pembelajaran dengan baik. 
3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 
ini dengan mengembangkan indikator-indikator yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap meningkatkan motivasi belajar siswa terutama pada 
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SILABUS
MATA PELAJARAN EKONOMI
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Ujungbatu
Kelas :  XI (SEBELAS)
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan pengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian Alokasi  Waktu Sumber Belajar




1.2 Mensyukuri karunia Tuhan YME
atas keragaman dan keunggulan
antar bangsa
2.1 Bersikap jujur, disiplin, tanggung
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2.2 Menunjukkan perilaku jujur,
disiplin,  tanggung jawab, peduli,











































ekonomi di negara berkembang,
kebijakan dan strategi pembangunan,
pengertian pertumbuhan ekonomi,
perbedaan pembangunan ekonomi
dengan pertumbuhan ekonomi, cara









ekonomi di negara berkembang,
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dengan pertumbuhan ekonomi, cara
mengukur pertumbuhan ekonomi, dan
teori pertumbuhan ekonomi
Mengeksplorasi:






pembangunan ekonomi di negara




pertumbuhan ekonomi, cara mengukur
pertumbuhan ekonomi, dan teori
pertumbuhan ekonomi melalui berbagai
sumber
Mengasosiasi:
Menganalisis  informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun
dari  sumber-sumber  terkait serta
membuat hubungannya untuk
mendapatkan  simpulan dan
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dalam bentuk tulisan tentang cara


















Membaca buku teks tentang
pengertian ketenagakerjaan,
kesempatan kerja, tenaga kerja dan
angkatan kerja, upaya meningkatkan
kualitas tenaga kerja, sistem upah, dan
pengangguran
Menanya:
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi
untuk mendapatkan klarifikasi tentang
pengertian ketenagakerjaan,
kesempatan kerja, tenaga kerja dan
angkatan kerja, upaya meningkatkan
kualitas tenaga kerja, sistem upah, dan
pengangguran
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data dan informasi
tentang pengertian ketenagakerjaan,
kesempatan kerja, tenaga kerja dan
angkatan kerja, upaya meningkatkan
kualitas tenaga kerja, sistem upah, dan
pengangguran
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Menganalisis  informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun
dari  sumber-sumber  terkait serta
membuat hubungannya untuk
mendapatkan  simpulan dan
menemukan cara mengatasi
permasalahan ketenagakerjaan di
Indonesia dan di daerahnya
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil analisis atau hasil
observasi tentang cara mengatasi
permasalahan ketenagakerjaan di
Indonesia
dalam bentuk tulisan maupun lisan
siswa selama proses
pembelajaran



















Membaca buku teks tentang konsep,
manfaat, komponen dan metode
perhitungan pendapatan nasional dan
pendapatan perkapita dari berbagai
sumber yang relevan
Menanya:
Mengajukan pertanyaan dan berdiskusi
untuk mendapatkan klarifikasi tentang
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komponen dan metode perhitungan
pendapatan nasional dan pendapatan
perkapita
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data dan informasi
tentang konsep, manfaat, komponen
dan metode perhitungan pendapatan
nasional dan pendapatan perkapita
melalui berbagai bacaan..
Mengasosiasi:
menganalisis informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun
dari  sumber-sumber  terkait  untuk
dapat menyajikan konsep, manfaat,
komponen dan metode perhitungan
pendapatan nasional
Mengomunikasikan:
Melaporkan  hasil analisis dalam
bentuk tulisan tentang hasil


































membaca buku teks tentang konsep
ABPN dan APBD serta melihat APBN
dan APBD tahun berjalan
Menanya:
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berdiskusi  untuk mendapatkan
klarifikasi tentang APBN dan APBD
dalam pembangunan
Mengeksplorasi:
mengumpulkan data dan informasi
tentang APBN dan APBD melalui
berbagai bacaan (referensi) dan/atau
browsing internet.
Mengasosiasi:
Menganalisis secara kritis informasi
dan data-data yang diperoleh dari
bacaan maupun dari  sumber-sumber
terkait serta membuat hubungannya
untuk dapat menjelaskan peran APBN
dan APBD dalam pembangunan
Mengomunikasikan:
Melaporkan  hasil analisis dan evaluasi
tentang peran APBN dan APBD melalui
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3.5 Menganalisis peran, fungsi,
dan manfaat pajak























 Simulasi fungsi dan
manfaat pajak
Mengamati:
Membaca buku teks tentang
pengertian pajak, fungsi dan manfaat
pajak serta hubungannya dengan
APBN, perbedaan pajak dengan
pungutan resmi lainnya, asas
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak,
sistem pemungutan pajak di
Indonesia, alur administrasi
perpajakan di Indonesia, objek dan
cara pengenaan pajak, tantangan




pengertian pajak, fungsi dan manfaat
pajak serta hubungannya dengan
APBN, perbedaan pajak dengan
pungutan resmi lainnya, asas
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak,
sistem pemungutan pajak di
Indonesia, alur administrasi
perpajakan di Indonesia, objek dan
cara pengenaan pajak, dan tantangan
pemungutan pajak.
Mengeksplorasi:
Mengumpulkan data dan informasi
tentang pengertian pajak, fungsi dan
manfaat pajak serta hubungannya
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dengan pungutan resmi lainnya, asas
pemungutan pajak, jenis-jenis pajak,
sistem pemungutan pajak di
Indonesia, alur administrasi
perpajakan di Indonesia, objek dan
cara pengenaan pajak, tantangan
pemungutan pajak, simulasi fungsi
dan manfaat pajak
melalui berbagai bacaan (referensi)
Mengasosiasi:
Menganalisis  informasi dan data-data
yang diperoleh dari bacaan maupun
dari  sumber-sumber  terkait serta
membuat hubungannya untuk dapat
mengevaluasi peran, fungsi dan
manfaat pajak.
Mengomunikasikan:
Melaporkan  hasil analisis dan
evaluasi dalam bentuk tulisan dan
lisan tentang peran, fungsi dan
manfaat pajak
3.6 Menganalisis Indeks harga dan
inflasi
4.6 Menyajikan temuan hasil
analisis indeks harga dan
inflasi
Indeks Harga dan Inflasi








Membaca indeks harga dan inflasi,
permintaan dan penawaran uang dari
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 Jenis-jenis  inflasi
 Menghitung Inflasi










permintaan dan penawaran uang
Mengeksplorasi
mengumpulkan data/informasi dan
mencari hubungannya tentang  indek
harga dan inflasi, permintaan dan
penawaran uang,  dari berbagai
sumber belajar yang relevan dan/atau
internet (bila memungkinkan)
Mengasosiasi:
menganalisis secara kritis dan
menyimpulkan hasil analisis tentang
indek harga, inflasi, permintaan dan





analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan
dan tulisan tentang indeks harga dan
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3.7 Mendeskripsikan kebijakan
moneter dan kebijakan fiskal
4.7 Mengevaluasi peran dan

















Membaca kebijakan moneter dan








kebijakan moneter dan kebijakan fiskal
dari berbagai sumber belajar yang
relevan dan/atau melalui internet (bila
memungkinkan)
Mengasosiasi:
menganalisis secara kritis dan
menyimpulkan hasil analisis tentang




analisis/mengkritisi dalam bentuk lisan
dan tulisan tentang peran dan fungsi
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fiskal.html







Membaca :pengertian, peran, bentuk-




3 x 4 JP  Buku paket
ekonomi
Kemendikbud
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4.8 Menyajikan hasil analisis






















BUMS, Koperasi), seperti pengertian,
peran, bentuk-bentuk, serta kebaikan





Indonesia (BUMN, BUMS, Koperasi)
seperti pengertian, peran, bentuk-
bentuk, serta kebaikan dan kelemahan
BUMN, BUMS dan Koperasi dari
beberapa sumber
Mengasosiasi: peserta didik
menyajikan hasil analisis dan
menyimpulkan peran pelaku ekonomi
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simpulan tentang peran pelaku
ekonomi dalam sistem perekonomian
Indonesia dalam berbagai bentuk
media (lisan dan tulisan)
Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu
Sumber
Belajar













 Investasi di pasar
modal
Mengamati
Membaca pengertian pasar modal,
peran pasar modal, lembaga
penunjang, Instrumen/produk,
mekanisme transaksi dan Investasi di




berkaitan dengan pengertian pasar
modal, peran pasar modal,
Instrumen/produk, mekanisme
transaksi dan Investasi di pasar modal
dari berbagai sumber belajar
Mengeksplorasi:
mengumpulkan data/informasi
berkaitan dengan pengertian pasar
modal, peran pasar modal,
Instrumen/produk, mekanisme

















dan investasi di pasar
modal
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Mengasosiasi:
menyimulasikan mekanisme
perdagangan saham dan investasi di
pasar modal setelah menganalisis
dan menyimpulkan informasi/data




mekanisme perdagangan saham dan
investasi di pasar modal dalam








Kompetensi Dasar Materi  Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu
Sumber
Belajar
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Sumber
Belajar




























Membaca dari berbagai sumber
belajar yang berkaitan dengan
pengertian perdagangan Internasional,
manfaat  perdagangan Internasional,




















manfaat  perdagangan Internasional,
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bentuk laporan setelah menganalisis
dan menyimpulkan informasi/data
yang dikumpulkan serta membuat
hubungannya
Mengomunikasikan:
Menyampaikan hasil evaluasi dan
simpulan tentang dampak kebijakan
ekonomi internasional dalam berbagai
bentuk media (lisan dan tulisan)
3.11 Menganalisis kerjasama
ekonomi internasional
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kerjasama ekonomi, dan lembaga-
lembaga ekonomi Internasional dari
beberapa sumber
Mengasosiasi: menyajikan hasil
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lembaga ekonomi Internasional dalam




Sekolah : Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester : XI IPS1/Ganjil
Materi Pokok : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. KompetensiInti(KI)
KI-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati,
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama,
toleran, damai) santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI-3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan, pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI-4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan
LAMPIRAN 2
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
No Kompetensi Dasar Indikator pencapaian kompetensi
1 1.1 Mensyukuri sumber daya sebagai
karunia tuhan YME dalam rangka
pemenuhan kebutuhan
1.1.1 peserta didik berdoa sebelum dan
sesudah pelajaran
1.1.2 peserta didik dapat memanfaatkan
sumber daya dengan sebaik-baiknya
2 2.2 menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
peduli dan tanggung jawab dalam
melakukan kegiatan ekonomi
1.1.2 peserta didik dapat memanfaatkan
sumber daya dengan sebaik-baiknya
2.2.1 peserta didik dapat berperilaku jujur
2.2.2 peserta didik dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran secara disiplin
2.2.3 peserta didik dapat peduli terhadap
teman sekelas
2.2.4 peserta didik dapat bertanggung jawab
dalam melakukan kegiatan ekonomi
3 3.3 mendeskripsikan konsep pembangunan
ekonomi, pertumbuhan ekonomi,
permasalahan dan cara mengatasinya
4.4  menyajiakn temuan permasalahan
pembangunan dan pertumbuhan
ekonomi serta cara mengatasinya
3.3.1 menjelaskan pengertian pertumbuhan
ekonomi, menjelaskan teori dan cara
mengukur pertumbuhan ekonomi
3.3.2 menjelaskan perbedaan pembangunan
ekonomi dan pertumbuhan ekonomi
3.3.3 menjelaskan masalah-masalah
pembangunan ekonomi di negera
berkembang
4.4.1 mempersentasikan permasalahan
pertumbuhan ekonomi dan cara
mengatasinya
4.4.2 mempersentasikan permasalhan
pembangunan ekonomi dan cara
mengatasinya
C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat:
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pertumbuhan ekonomi
2. Siswa dapat mendeskripsikan perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan
ekonomi
3. Siswa dapat menganalisis cara pengukuran pertumbuhan ekonomi
4. Siswa dapat mendeskripsikan teori-teori pertumbuhan ekonomi
5. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pembangunan ekonomi
6. Siswa dapat mendeskripsikan perencanaan pembangunan ekonomi
7. Siswa dapat menyebutkan indikator keberhasilan ekonomi
8. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi
9. Siswa dapat menyebutkan masalah perekonomian dinegara berkembang
10. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan dan strategi pembangunan
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian pertumbuhan ekonomi
2. Perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan ekonomi
3. Cara pengukuran pertumbuhan ekonomi
4. Teori-teori pertumbuhan ekonomi
5. Pengertian pembangunan ekonomi
6. Perencanaan pembangunan ekonomi
7. Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi
9. Masalah perekonomian dinegara berkembang
10. Kebijakan dan strategi pembangunan
E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode : Tanya jawab, Diskusi, dan Penugasan
2. Model : Cooperative Learning tipe think talk write (ttw)
3. Pendekatan : Scientific
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media : Peta konsep dan Powerpoint
2. Alat :Laptop, Spidol, Papan tulis, Penghapus dan Lembar Tugas Siswa
3. Sumber Pembelajaran: 1. Endang Mulyani, 2015. Buku Ekonomi untuk kelas XI SMA
Dan MA Kurikulum 2013, Surakarta: PT. Tiga Serangkai.
2. Alam S, 2013. Mandiri Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas XI
Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga.
3. Internet.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama:





b. Peneliti mengkondisikan kelas, mengajak peserta
didik berdoa dan mengabsen peserta didik
c. Peniliti memberikan apresisi dan motivasi kepada
siswa agar aktif dalam pembelajaran sehingga
aktivitas siswa dapat berjalan dengan lancer
d. Memperkenalkan dan menjelaskan proses
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model think talk write (TTW)





f. Peneliti menyampaikan standar kompetensi dasar,
dan indicator yang harus dicapai dalam proses
pembelajaran yang harus dicapai dalam proses
pembelajaran
a. Peneliti menjelaskan materi dengan lengkap dan
tuntas tentang pengertian pertumbuhan ekonomi,
perbedaan pertumbuhan dengan pembangunan
ekonomi
b. Membagikan siswa menjadi 5-6 orang secara
heterogen
c. Peneliti membagikan lembar kerja peserta didik
kepada setiap kelompok dan memberikan waktu
untuk berdiskusi agar memahami materi. Tugas
peneliti mengawasi diskusi peserta didik
d. Peneliti meminta perwakilan setiap kelompok
untuk menjelaskn hasil diskusi kelompok mereka
e. Peserta didik diberikan motivasi untuk bertanya
f. Peneliti memberikan penguatan materi
g. Peserta didik diminta mngerjakan soal-soal yang
disediakan oleh peneliti sesuai dengan waktu
yang ditetapkan oleh peneliti
h. Peserta didik mendiskusikan permasalahan
tersebut dengan teman sekelompoknya dan
dipersentasikan hasil diskusi tersebut didepan
kelas
i. Peserta didik yang lainnya mengoreksi dan
mengajukan pertanyaan apabila ada yang kurang
jelas
j. Peneliti bersama peserta didik membuat





a. Guru memberikan penghargaan baik berupa
Pujian maupun poin terhadap kelompok
terbaik
b. Guru meminta setiap kelompok untuk kembali
pada kelompok belajar awal dikelas yang
bersifat permanen
c. Guru mengevaluasi pembelajaran peserta didik
dan melakukan penilaian hasil belajar siswa
selama proses pembelajaran
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan
membaca doa dan mengucapkan salam
10menit
Pertemuan Kedua





b. Peneliti mengkondisikan kelas, mengajak
peserta didik berdoa dan mengabsen peserta
didik
c. Peniliti memberikan apresisi dan motivasi
kepada siswa agar aktif dalam pembelajaran
sehingga aktivitas siswa dapat berjalan dengan
lancer
d. Memperkenalkan dan menjelaskan proses
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model think talk write (TTW)
e. Peneliti mempersiapkan materi yang akan
disampaikan didalam kelas
f. Peneliti menyampaikan standar kompetensi
dasar, dan indicator yang harus dicapai dalam





a. Peneliti menjelaskan materi dengan lengkap dan
tuntas tentang cara mengukur pertumbuhan
ekonomi, teori-teori pertubuhan dan pengertian
pembangunan
b. Membagikan siswa menjadi 5-6 orang secara
heterogen
c. Peneliti membagikan lembar kerja peserta didik
kepada setiap kelompok dan memberikan waktu
untuk berdiskusi agar memahami materi. Tugas
peneliti mengawasi diskusi peserta didik
d. Peneliti meminta perwakilan setiap kelompok
untuk menjelaskn hasil diskusi kelompok mereka
e. Peserta didik diberikan motivasi untuk bertanya
f. Peneliti memberikan penguatan materi
g. Peserta didik diminta mngerjakan soal-soal yang
disediakan oleh peneliti sesuai dengan waktu yang
ditetapkan oleh peneliti
h. Peserta didik mendiskusikan permasalahan tersebut
dengan teman sekelompoknya dan dipersentasikan
hasil diskusi tersebut didepan kelas
i. Peserta didik yang lainnya mengoreksi dan
mengajukan pertanyaan apabila ada yang kurang
jelas
j. Peneliti bersama peserta didik membuat
kesimpulan tentang materi yang dipelajari
k. Peneliti memberikan tugas belajar berupa soal-soal
yang berkaitan dengan teori-teori pertumbuhan,





a. Guru memberikan penghargaan baik berupa Pujian
maupun poin terhadap kelompok terbaik
b. Guru meminta setiap kelompok untuk kembali
pada kelompok belajar awal dikelas yang bersifat
permanen
c. Guru mengevaluasi pembelajaran peserta didik
dan melakukan penilaian hasil belajar siswa
selama proses pembelajaran
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca
doa dan mengucapkan salam
10 menit
Pertemuan Ketiga





b. Peneliti mengkondisikan kelas, mengajak
peserta didik berdoa dan mengabsen peserta
didik
c. Peniliti memberikan apresisi dan motivasi
kepada siswa agar aktif dalam pembelajaran
sehingga aktivitas siswa dapat berjalan dengan
lancer
d. Memperkenalkan dan menjelaskan proses
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model think talk write (TTW)
e. Peneliti mempersiapkan materi yang akan
disampaikan didalam kelas
f. Peneliti menyampaikan standar kompetensi
dasar, dan indicator yang harus dicapai dalam





a. Peneliti menjelaskan materi dengan lengkap
dan tuntas tentang indicator keberhasilan yang
mempengaruhi pembangunan ekonomi dan
factor-faktor yang mempengaruhi
pembangunan ekonomi
b. Membagikan siswa menjadi 5-6 orang secara
heterogen
c. Peneliti membagikan lembar kerja peserta didik
kepada setiap kelompok dan memberikan
waktu untuk berdiskusi agar memahami materi.
Tugas peneliti mengawasi diskusi peserta didik
d. Peneliti meminta perwakilan setiap kelompok
untuk menjelaskn hasil diskusi kelompok
mereka
e. Peserta didik diberikan motivasi untuk bertanya
f. Peneliti memberikan penguatan materi
g. Peserta didik diminta mngerjakan soal-soal
yang disediakan oleh peneliti sesuai dengan
waktu yang ditetapkan oleh peneliti
h. Peserta didik mendiskusikan permasalahan
tersebut dengan teman sekelompoknya dan
dipersentasikan hasil diskusi tersebut didepan
kelas
i. Peserta didik yang lainnya mengoreksi dan
mengajukan pertanyaan apabila ada yang
kurang jelas
j. Peneliti bersama peserta didik membuat
kesimpulan tentang materi yang dipelajari
k. Peneliti memberikan tugas belajar berupa
mengerjakan lks tentang factor-faktor yang
mempengaruhi pembangunan ekonomi dan




a. Guru memberikan penghargaan baik berupa
Pujian maupun poin terhadap kelompok terbaik
b. Guru meminta setiap kelompok untuk kembali
pada kelompok belajar awal dikelas yang
bersifat permanen
c. Guru mengevaluasi pembelajaran peserta didik
dan melakukan penilaian hasil belajar siswa
selama proses pembelajaran
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan








b. Peneliti mengkondisikan kelas, mengajak
peserta didik berdoa dan mengabsen peserta
didik
c. Peniliti memberikan apresisi dan motivasi
kepada siswa agar aktif dalam pembelajaran
sehingga aktivitas siswa dapat berjalan dengan
lancer
d. Memperkenalkan dan menjelaskan proses
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model think talk write (TTW)
e. Peneliti mempersiapkan materi yang akan
disampaikan didalam kelas
f. Peneliti menyampaikan standar kompetensi
dasar, dan indicator yang harus dicapai dalam





a. Peneliti menjelaskan materi dengan lengkap
dan tuntas tentang masalah perekonomian
dinegera berkembang dan kebijakan dan
strategi pembangunan
b. Membagikan siswa menjadi 5-6 orang secara
heterogen
c. Peneliti membagikan lembar kerja peserta didik
kepada setiap kelompok dan memberikan
waktu untuk berdiskusi agar memahami materi.
Tugas peneliti mengawasi diskusi peserta didik
d. Peneliti meminta perwakilan setiap kelompok
untuk menjelaskn hasil diskusi kelompok
mereka
e. Peserta didik diberikan motivasi untuk bertanya
f. Peneliti memberikan penguatan materi
g. Peserta didik diminta mngerjakan soal-soal
yang disediakan oleh peneliti sesuai dengan
waktu yang ditetapkan oleh peneliti
h. Peserta didik mendiskusikan permasalahan
tersebut dengan teman sekelompoknya dan
dipersentasikan hasil diskusi tersebut didepan
kelas
i. Peserta didik yang lainnya mengoreksi dan





a. Guru memberikan penghargaan baik berupa
Pujian maupun poin terhadap kelompok terbaik
b. Guru meminta setiap kelompok untuk kembali
pada kelompok belajar awal dikelas yang
bersifat permanen
c. Guru mengevaluasi pembelajaran peserta didik
dan melakukan penilaian hasil belajar siswa
selama proses pembelajaran
d. Guru mengakhiri pembelajaran dengan




Guru melakukan penilaian pre-test yang diberikan pada awal pembelajaran yang
berupa tes lisan dan post-test pada akhir pelajaran yang berupa tes lisan, serta dalam diskusi
kelompok dan tugas tambahan individu.
b. Aspek yang dinilai
Kognitif : pengetahuan, pemahaman, ketepatan dan kebenaran jawaban.
Afektif :kerapian tulisan pada lembar tugas dan ketepatan waktu dalam
mengumpulkan tugas yang telah diberikan, keaktifan dikelas, dan sikap siswa dalam
menerima pelajaran.
Psikomotor : pengamatan, kerja sama dan tanggung jawab dalam diskusi.
c. Bentuk/TeknikEvaluasi
Tes : guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi yang
telah disampaikan berupa tes tulis.




Lembar pengamatan sikap dan rubric
Penilaian
Kinerja




a. Testertulis : Menilai kemampuan kognitif tentang pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi dalam bentuk objektif dan uraian.
b. Penilaian proyek : Menilai tugas melakukan penelitian sederhana tentang pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi
c. Penilaian produk : Menilai laporan hasil penelitian sederhana tentang pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi
2. AspekAfektif




Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d,
atau e
1. Adapun yang dimaksud dengan pembangunan ekonomi adalah....
A. Perluasan industri agar lebih baik
B. Usaha untuk mencapai peningkatan ekspor yang lebih tinggi
C. Peningkatan sarana dan prasarana perekonomian
D. Usaha yang telah dilakukan secara terus-menerus untuk mencapai sasaran
E. Kenaikan produksi dan pertambahan pendapatan
2. Michael P.Todaro dan Stephen C.Smith berpendapat bahwa inti pembangunan ekonomi
Adalah suatu proses yang ditandai dengan meningkatnya pendapatan nasional suatu
perekonomian Negara dalam jangka panjang yang disertai dengan perubahan sosial.
Berdasarkan uraian tersebut, ada empat unsur penting pembangunan ekonomi. Berikut ini yang
bukan merupakan unsur penting pembangunan ekonomia dalah....
A. Mengandung suatu proses perubahan yang terus menerus
B. Mengakibatkan perubahan social
C. Berupaya meningkatkan GNP perkapita
D. Berlangsung dalam jangka waktu yang panjang
E. Selalu mengejar nilai impor yang lebih tinggi
3. Dibawah ini yang bukan merupakan bentuk pembangunan manusia seutuhnya dibidang






4. Cara menghitung pendapatan perkapita adalah....









D. Sumber daya manusia
E. Sumberdaya alam
6. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk....
A. Meningkatkan sumberdaya manusia (SDM)
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
D. Menjadikan Indonesia sebagai pusat perdagangan dunia
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok







8. Berikut ini yang bukan merupakan kelemahan struktur ekonomi Indonesia adalah....
A. Menanggung banyak hutang
B. Struktur perbankan yang masih lemah
C. Kekurangan modal
D. Sumber daya manusia yang relative masih rendah
E. Bahan dasar industry harus diimpor
9. Peranan pemerintah dalam bidang perekonomiana dalah....
A. Membina masyarakat
B. Membina para pengusaha
C. Mengatur kehidupan ekonomi rakyat
D. Mengadakan pembangunan ekonomi rakyat
E. Menjadi perencana, pengorganisasi, penggerak, koordinator, dan pengawas





E. Kekayaan alam yang dimiliki
Betul




















Nilai = Jumlah skor perolehan
2
2. Aspek Afektif







S T BT S T BT S T BT S T BT
Keterangan:
ST :  Sudah Tampak
BT : Belum Tampak






KB B SB KB B SB KB B SB
Keterangan:
KB : Kurang baik
B : Baik
Ktiteria Nilai:
A = 80 -100 : Baik sekali
B = 70 -79 : Baik
C = 60 -69 : Cukup
D = < 60 : Kurang
SB : Sangat baik


















Keterangan skor : Kriteria Nilai
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria : A  = 80-100 : Baik sekali
4 = Baik sekali 2  =  Cukup B  = 70- 79  : Baik
3  = Baik 1  =  Kurang C  = 60- 69  : Cukup
D  =   0- 59  : Kurang
Nilai = Skor perolehan X 100
Skor Maksimal (20)




















Keterangan skor : Kriteria Nilai
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria : A  = 80-100 : Baik sekali
4  = Baik sekali 2  =  Cukup B  = 70- 79  : Baik
3  = Baik 1  =  Kurang C  = 60- 69  : Cukup
D  =   0- 59  : Kurang





Sekolah : Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Ujungbatu
Mata Pelajaran : Ekonomi
Kelas/Semester : XI IPS 2/Ganjil
Materi Pokok : Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
A. Kompetensi Inti (KI)
KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI2 : Menghayati, mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai) santun, responsif dan proaktif da
nmenunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan, pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.
KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah secara mandiri, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
LAMPIRAN 3
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
1.1 Mendeskripsikan konsep
pembangunan ekonomi, pertumbuhan
ekonomi, permasalahan dan cara
mengatasinya.
4.2 Menyajikan temuan permasalahan
pembangunan ekonomi dan
pertumbuhan ekonomi serta cara
mengatasinya
3.2.1 Menjelaskan pengertian pertumbuhan
ekonomi
3.2.2 Menjelaskan perbedaan pembangunan
ekonomi dengan pertumbuhan ekonomi
3.2.3 Menjelaskan cara mengukur pertumbuhan
ekonomi
3.2.4 Menjelaskan teori pertumbuhan ekonomi
3.2.5 Menjelaskan pengertian pembangunan
ekonomi dan perencanaan pembangunan
ekonomi Menjelaskanpengertianpembangunanekonomidanperencanaanpembangunanekonomi
3.2.6 Mengidentifikasi indicator keberhasilan
pembangunan ekonomi
3.2.7 Mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi pembangunan ekonomi
3.2.8 Menjelaskan masalah-masalah
pembangunan ekonomi dinegara berkembang
3.2.9 Menjelaskan kebijakan dan strategi
4.2.1. Mempresentasikan permasalahan
pertumbuhan ekonomi dan cara mengatasinya
4.2.2 Mempresentasikan permasalahan













Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran siswa dapat:
1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pertumbuhan ekonomi
2. Sisw dapat mendeskripsikan perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan
pembangunan ekonomi
3. Siswa dapat menganalisis cara pengukuran pertumbuhan ekonomi
4. Siswa dapat mendeskripsikan teori-teori pertumbuhan ekonomi
5. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pembangunan ekonomi
6. Siswa dapat mendeskripsikan perencanaan pembangunan ekonomi
7. Siswa dapat menyebutkan indikator keberhasilan ekonomi
8. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi ekonomi
9. Siswa dapat menyebutkan masalah perekonomian dinegara berkembang
10. Siswa dapat mendeskripsikan kebijakan dan strategi pembangunan
D. Materi Pembelajaran
1. Pengertian pertumbuhan ekonomi
2. Perbedaan pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan ekonomi
3. Cara pengukuran pertumbuhan ekonomi
4. Teori-teori pertumbuhan ekonomi
5. Pengertian pembangunan ekonomi
6. Perencanaan pembangunan ekonomi
7. Indikator keberhasilan pembangunan ekonomi
8. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembangunan ekonomi
9. Masalah perekonomian dinegara berkembang
10. Kebijakan dan strategi pembangunan
E. Metode, Model, dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode :Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, dan Penugasan
2. Model :Konvensional
3. Pendekatan :Scientific
F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media: Power point
2. Alat: Laptop, Spidol, Papan tulis,
Penghapus, dan Soal Latihan
3. Sumber Pembelajaran: Endang Mulyani, 2015. Buku Ekonomi untuk kelas XI
SMA dan MA Kurikulum 2013, Surakarta: PT. Tiga Serangkai. Alam S., 2013.
Mandiri Ekonomi Untuk SMA dan MA Kelas XI Kurikulum 2013. Jakarta: Erlangga
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama




a. Guru mengucapkan salam
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk
dan memeriksa kebersihan kelas
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
15 menit
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada
siswa bahwa materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi sangat penting untuk
diketahui
f. Apersepsi: mengingat kembali pembelajaran
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan berupa




a. Guru memberikan motivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian siswa pada topic
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya
d. Guru meminta siswa untuk membaca sumber
belajar tentang materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi










a. Guru bersama-sama dengan peserta didik
membuat kesimpulan materi pembelajaran yang
telah dipelajari
b. Guru menyampaikan motivasi untuk mempelajari
materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
10menit
Pertemuan Kedua




a. Guru mengucapkan salam
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk
dan memeriksa kebersihan kelas
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada
siswa bahwa materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi sangat penting untuk
diketahui
f. Apersepsi: mengingat kembali pembelajaran
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan berupa





a. Untuk memusatkan perhatian siswa pada
topic
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya
d. Guru meminta siswa untuk membaca sumber
belajar tentang materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi
e. Guru membuat kelompok diskusi
f. Guru meminta siswa untuk membuat hasil
diskusi sesuai dengan pemahamannya
g. Guru memanggil siswa secara acak untuk
menampilkan hasil yang telah
didiskusikannya
h. Guru meluruskan kembali jika ada kesalahan





a. Guru bersama-sama dengan peserta didik
Membuat kesimpulan materi pembelajaran
yang telah dipelajari
b. Guru menyampaikan motivasi untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan salam dan doa
10menit
Pertemuan Ketiga




a. Guru mengucapkan salam
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat duduk
dan memeriksa kebersihan kelas
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada
siswa bahwa materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi sangat penting untuk
diketahui
f. Apersepsi: mengingat kembali pembelajaran
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan berupa





a. Guru memberikan motivasi atau rangsangan
Untuk memusatkan perhatian siswa pada topic
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan dan
Pembangunan ekonomi
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya
65menit
d. Guru meminta siswa untuk membaca sumber
belajar tentang materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi
e. Guru membuat kelompok diskusi
f. Guru meminta siswa untuk membuat hasil
diskusi sesuai dengan pemahamannya
g. Guru memanggil siswa secara acak untuk
menampilkan hasil yang telah didiskusikannya
h. Guru meluruskan kembali jika ada kesalahan




a. Guru bersama-sama dengan peserta didik
Membuat kesimpulan materi pembelajaran yang
telah dipelajari
b. Guru menyampaikan motivasi untuk
mempelajari materi yanga kan dipelajari pada
pertemuan berikutnya








a. Guru mengucapkan salam
b. Orientasi: absensi, doa, mengatur tempat
duduk dan memeriksa kebersihan kelas
c. Guru menyiapkan peserta didik secara psikis
dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran
e. Motivasi: guru memberikan motivasi kepada
siswa bahwa materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi sangat penting untuk
diketahui
f. Apersepsi: mengingat kembali pembelajaran
sebelumnya dan mengajukan pertanyaan
berupa permasalahan mengenai




a. Guru memberikan motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan perhatian siswa pada
topic
b. Guru menjelaskan materi pertumbuhan dan
pembangunan ekonomi
c. Guru memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya
d. Guru meminta siswa untuk membaca
sumber belajar tentang materi pertumbuhan
dan pembangunan ekonomi
e. Guru membuat kelompok diskusi
f. Guru meminta siswa untuk membuat hasil
diskusi sesuai dengan pemahamannya
g. Guru memanggil siswa secara acak untuk
menampilkan hasil yang telah
didiskusikannya
h. Guru meluruskan kembali jika ada





a. Guru bersama-sama dengan peserta didik
membuat kesimpulan materi pembelajaran
yang telah dipelajari
b. Guru menyampaikan motivasi untuk
mempelajari materi yang akan dipelajari
pada pertemuan berikutnya
c. Guru mengakhiri kegiatan pembelajar
dengan salam dan doa
10menit
H.PENILAIAN HASIL BELAJAR
Instrumen penilaian sikap, pengetahuan, dan keterampilan terlampir:






a. Terlibat aktif dalam kegiatan
pembelajaran yang dilakukan
b. Toleran terhadap proses pemecahan
masalah yang berbeda dan kreatif
c. Peduli dalam kegiatan pembelajaran
d. Disiplin selama proses pembelajaran
e. Jujur dalam menjawab permasalahan
yang diberikan



















Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf a, b, c, d,
atau e
1. Adapun yang dimaksud dengan pembangunan ekonomi adalah....
A. Perluasan industri agar lebih baik
B. Usaha untuk mencapai peningkatan ekspor yang lebih tinggi
C. Peningkatan sarana dan prasarana perekonomian
D. Usaha yang telah dilakukan secara terus-menerus untuk mencapai sasaran
E. Kenaikan produksi dan pertambahan pendapatan
2. Michael P.Todaro dan Stephen C.Smith berpendapat bahwa inti pembangunan ekonomi
Adalah suatu proses yang ditandai dengan meningkatnya pendapatan nasional suatu
perekonomian Negara dalam jangka panjang yang disertai dengan perubahan sosial.
Berdasarkan uraian tersebut, ada empat unsur penting pembangunan ekonomi. Berikut ini yang
bukan merupakan unsur penting pembangunan ekonomia dalah....
A. Mengandung suatu proses perubahan yang terus menerus
B. Mengakibatkan perubahan social
C. Berupaya meningkatkan GNP perkapita
D. Berlangsung dalam jangka waktu yang panjang
E. Selalu mengejar nilai impor yang lebih tinggi
3. Dibawah ini yang bukan merupakan bentuk pembangunan manusia seutuhnya dibidang






4. Cara menghitung pendapatan perkapita adalah....









D. Sumber daya manusia
E. Sumberdaya alam
6. Pembangunan ekonomi bertujuan untuk....
A. Meningkatkan sumberdaya manusia (SDM)
B. Membangun gedung-gedung pencakar langit
C. Mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
D. Menjadikan Indonesia sebagai pusat perdagangan dunia
E. Menstabilkan harga barang-barang kebutuhan pokok







8. Berikut ini yang bukan merupakan kelemahan struktur ekonomi Indonesia adalah....
A. Menanggung banyak hutang
B. Struktur perbankan yang masih lemah
C. Kekurangan modal
D. Sumber daya manusia yang relative masih rendah
E. Bahan dasar industry harus diimpor
9. Peranan pemerintah dalam bidang perekonomiana dalah....
A. Membina masyarakat
B. Membina para pengusaha
C. Mengatur kehidupan ekonomi rakyat
D. Mengadakan pembangunan ekonomi rakyat
E. Menjadi perencana, pengorganisasi, penggerak, koordinator, dan pengawas
































Nilai = Jumlah skor perolehan
2
2. Aspek Afektif







S T BT S T BT S T BT S T BT
Keterangan:
ST :  Sudah Tampak
BT :  Belum Tampak
Ktiteria Nilai:
A = 80 -100 : Baik sekali
B = 70 -79 : Baik
C = 60 -69 : Cukup
D = < 60 : Kurang






KB B SB KB B SB KB B SB
Keterangan:
KB : Kurang baik
B : Baik
SB : Sangat baik


















Keterangan skor : Kriteria
Nilai
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria : A  = 80-
100 :
Baik sekali
4  = Baik sekali
2  =  Cukup B  = 70- 79  : Baik
3  = Baik 1  =  Kurang C  = 60- 69
: Cukup
D  =   0- 59
: Kurang
Nilai = Skor perolehan X 100
Skor Maksimal (20)




















Keterangan skor : Kriteria
Nilai
Masing-masing kolom diisi dengan kriteria : A  = 80-100 :
Baik sekali
4  = Baik sekali 2  =  Cukup B  = 70- 79  :
Baik
3  = Baik 1  =  Kurang C  = 60- 69  :
Cukup
D  =   0- 59  :
Kurang







No Jenis Aktivitas Guru
Dilakukan
1 2 3 4 5
1. Guru menjelaskan informasi atau materi
pembelajaran kepada siswa dengan cara
ceramah
2 Guru menyiapkan video tentang materi
pembelajaran
3 Guru menyiapkan penugasan tentang materi
pembelajaran
4 Guru membuat keputusan dengan menentukan
kelompok, metode penugasan, dan lain-lain
5 Guru menyampaikan batasan waktu kepada
setiap kelompok untuk menyelesaikan
penugasan yang telah di berikan guru
6 Guru meminta siswa bekerja sama dalam
kelompok dalam menyelesaikan tugas studi
khasus
7 Guru meminta perwakilan setiap kelompok
untuk menyampaikan hasil diskusi mengenai
studi khasus






1. Sangat Baik 3. Cukup Baik 5. Tidak Baik





p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Total
Sampel 1 Eksperimen-1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 57
Sampel 2 Eksperimen-2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 56
Sampel 3 Eksperimen-3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Sampel 4 Eksperimen-4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 48
Sampel 5 Eksperimen-5 4 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 46
Sampel 6 Eksperimen-6 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 41
Sampel 7 Eksperimen-7 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54
Sampel 8 Eksperimen-8 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 57
Sampel 9 Eksperimen-9 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55
Sampel 10 Eksperimen-10 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53
Sampel 11 Eksperimen-11 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58
Sampel 12 Eksperimen-12 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46
Sampel 13 Eksperimen-13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59
Sampel 14 Eksperimen-14 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 55
Sampel 15 Eksperimen-15 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 54
Sampel 16 Eksperimen-16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Sampel 17 Eksperimen-17 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 28
Sampel 18 Eksperimen-18 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 4 5 48
Sampel 19 Eksperimen-19 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58
Sampel 20 Eksperimen-20 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46
Sampel 21 Eksperimen-21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59
Sampel 22 Eksperimen-22 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 44
Sampel 23 Eksperimen-23 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 23
Sampel 24 Eksperimen-24 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 55
Sampel 25 Eksperimen-25 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 51
Sampel 26 Eksperimen-26 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57
Sampel 27 Eksperimen-27 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 3 3 41
LAMPIRAN 5Sampel 28 Eksperimen-28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Sampel 29 Eksperimen-29 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40
Sampel 30 Eksperimen-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Sampel 31 Eksperimen-31 4 3 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 50
Sampel 32 Eksperimen-32 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 5 5 44
Sampel 33 Eksperimen-33 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 53
Sampel 34 Eksperimen-34 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47
Sampel 35 Eksperimen-35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
Sampel 36 Kontrol-1 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50
Sampel 37 Kontrol-2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 43
Sampel 38 Kontrol-3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Sampel 39 Kontrol-4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
Sampel 40 Kontrol-5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 57
Sampel 41 Kontrol-6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39
Sampel 42 Kontrol-7 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 46
Sampel 43 Kontrol-8 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 44
Sampel 44 Kontrol-9 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 55
Sampel 45 Kontrol-10 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 31
Sampel 46 Kontrol-11 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 33
Sampel 47 Kontrol-12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
Sampel 48 Kontrol-13 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 41
Sampel 49 Kontrol-14 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54
Sampel 50 Kontrol-15 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 57
Sampel 51 Kontrol-16 5 4 3 5 4 3 4 5 4 3 4 4 48
Sampel 52 Kontrol-17 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53
Sampel 53 Kontrol-18 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 40
Sampel 54 Kontrol-19 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 43
Sampel 55 Kontrol-20 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 3 5 52
Sampel 56 Kontrol-21 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46
LAMPIRAN 5Sampel 57 Kontrol-22 4 4 3 4 4 5 5 3 3 5 3 5 48
Sampel 58 Kontrol-23 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 44
Sampel 59 Kontrol-24 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 5 5 44
Sampel 60 Kontrol-25 5 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 3 47
Sampel 61 Kontrol-26 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47
Sampel 62 Kontrol-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
Sampel 63 Kontrol-28 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 42
Sampel 64 Kontrol-29 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 43
Sampel 65 Kontrol-30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 48
Sampel 66 Kontrol-31 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 42
Sampel 67 Kontrol-32 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 40
Sampel 68 Kontrol-33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39
Sampel 69 Kontrol-34 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 40
Sampel 70 Kontrol-35 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 35
ANGKET PENELITIAN
1. PETUNJUK PENGISIAN
a. Angket ini semata-mata bertujuan untuk penelitian ilmiah.
b. Kepada saudara/i untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan
sebenarnya
c. Berilah tanda (√) pada kolom jawaban yang tersedia sesuai dengan pilihan saudara/i





ATS : Tidak Pernah
d. Angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai semester anda









SL SR KK JR TP
1 Saya memperhatiakn penjelasan guru
2 Saya saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas
3
Saya bertanya kepada guru jika ada materi
pembelajaran yang belum dipahami
4
Saya diskusi dengan teman jika belum menemukan
jawaban atas permasalahan yang timbul
5 Saya tidak cepat puas atas hasil yang saya dapat
6 Saya berusaha mencapai hasil yang lebih baik lagi
7 Saya berusaha menyelesaikan tugas secara pribadi
LAMPIRAN 6
8 Saya tidak mengharapkan contekan dari teman
9
Saya tertarik terhadap masalah yang berkaitan dengan
ketenagakerjaan
10
Saya meyakini bahwa materi tentang ketenagakerjaan
sangat mudah dipahami
11
Saya senang mencari dan memecahkan masalah yang
diberikan guru
12








Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 4 5.7 5.7 5.7
3.00 19 27.1 27.1 32.9
4.00 30 42.9 42.9 75.7
5.00 17 24.3 24.3 100.0
Total 70 100.0 100.0
p3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 3 4.3 4.3 4.3
3.00 23 32.9 32.9 37.1
4.00 17 24.3 24.3 61.4
5.00 27 38.6 38.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
p4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 3.00 11 15.7 15.7 15.7
4.00 36 51.4 51.4 67.1
5.00 23 32.9 32.9 100.0
Total 70 100.0 100.0
p5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 2 2.9 2.9 2.9
3.00 17 24.3 24.3 27.1
4.00 30 42.9 42.9 70.0
p1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1.00 1 1.4 1.4 1.4
3.00 21 30.0 30.0 31.4
4.00 21 30.0 30.0 61.4
5.00 27 38.6 38.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
LAMPIRAN 7
5.00 21 30.0 30.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
p6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 1 1.4 1.4 1.4
3.00 21 30.0 30.0 31.4
4.00 23 32.9 32.9 64.3
5.00 25 35.7 35.7 100.0
Total 70 100.0 100.0
p7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 4 5.7 5.7 5.7
3.00 12 17.1 17.1 22.9
4.00 30 42.9 42.9 65.7
5.00 24 34.3 34.3 100.0
Total 70 100.0 100.0
p8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 1.00 1 1.4 1.4 1.4
2.00 3 4.3 4.3 5.7
3.00 20 28.6 28.6 34.3
4.00 21 30.0 30.0 64.3
5.00 25 35.7 35.7 100.0
Total 70 100.0 100.0
p9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 5 7.1 7.1 7.1
3.00 19 27.1 27.1 34.3
4.00 18 25.7 25.7 60.0
5.00 28 40.0 40.0 100.0
Total 70 100.0 100.0
p10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 3 4.3 4.3 4.3
3.00 21 30.0 30.0 34.3
4.00 19 27.1 27.1 61.4
5.00 27 38.6 38.6 100.0
Total 70 100.0 100.0
p11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 3 4.3 4.3 4.3
3.00 12 17.1 17.1 21.4
4.00 33 47.1 47.1 68.6
5.00 22 31.4 31.4 100.0
Total 70 100.0 100.0
p12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 2.00 4 5.7 5.7 5.7
3.00 14 20.0 20.0 25.7
4.00 20 28.6 28.6 54.3
5.00 32 45.7 45.7 100.0







a. 25 cells (100.0%) have expected frequencies less than 5. The
minimum expected cell frequency is 2.8.
LAMPIRAN 8
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Motivasi
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
1.108 1 68 .296
ANOVA
Motivasi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 384.229 1 384.229 6.046 .016





Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Motivasi Eksperimen 35 50.6000 8.74878 1.47881































Sampel Kelas Kinerja Kode
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 p11 p12 Total
Sampel 1 Eksperimen-1 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 57 1
Sampel 2 Eksperimen-2 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 56 1
Sampel 3 Eksperimen-3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 4 Eksperimen-4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 5 Eksperimen-5 4 3 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 46 1
Sampel 6 Eksperimen-6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 7 Eksperimen-7 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54 1
Sampel 8 Eksperimen-8 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 57 1
Sampel 9 Eksperimen-9 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 55 1
Sampel 10 Eksperimen-10 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53 1
Sampel 11 Eksperimen-11 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 1
Sampel 12 Eksperimen-12 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 1
Sampel 13 Eksperimen-13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 1
Sampel 14 Eksperimen-14 4 5 5 4 3 5 5 5 5 4 5 5 55 1
Sampel 15 Eksperimen-15 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 54 1
Sampel 16 Eksperimen-16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 17 Eksperimen-17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 18 Eksperimen-18 4 3 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 50 1
Sampel 19 Eksperimen-19 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 58 1
Sampel 20 Eksperimen-20 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 1
Sampel 21 Eksperimen-21 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 1
Sampel 22 Eksperimen-22 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 56 1
Sampel 23 Eksperimen-23 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 58 1
Sampel 24 Eksperimen-24 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 55 1
LAMPIRAN 11
Tabulasi Angket
Sampel 25 Eksperimen-25 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 51 1
Sampel 26 Eksperimen-26 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 57 1
Sampel 27 Eksperimen-27 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 53 1
Sampel 28 Eksperimen-28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 29 Eksperimen-29 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 40 1
Sampel 30 Eksperimen-30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 31 Eksperimen-31 4 3 5 4 5 4 5 4 3 3 5 5 50 1
Sampel 32 Eksperimen-32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 33 Eksperimen-33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 34 Eksperimen-34 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 58 1
Sampel 35 Eksperimen-35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 1
Sampel 36 Kontrol-1 5 5 5 4 4 3 5 5 4 3 4 3 50 2
Sampel 37 Kontrol-2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 43 2
Sampel 38 Kontrol-3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 2
Sampel 39 Kontrol-4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2
Sampel 40 Kontrol-5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 57 2
Sampel 41 Kontrol-6 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39 2
Sampel 42 Kontrol-7 3 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 46 2
Sampel 43 Kontrol-8 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 44 2
Sampel 44 Kontrol-9 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 55 2
Sampel 45 Kontrol-10 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 31 2
Sampel 46 Kontrol-11 3 2 2 4 4 3 2 2 3 3 2 3 33 2
Sampel 47 Kontrol-12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 2
Sampel 48 Kontrol-13 3 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 41 2
Sampel 49 Kontrol-14 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 54 2
Sampel 50 Kontrol-15 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 57 2
Sampel 51 Kontrol-16 5 4 3 5 4 3 4 5 4 3 4 4 48 2
Tabulasi Angket
Sampel 52 Kontrol-17 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 53 2
Sampel 53 Kontrol-18 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 40 2
Sampel 54 Kontrol-19 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 43 2
Sampel 55 Kontrol-20 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 3 5 52 2
Sampel 56 Kontrol-21 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 2
Sampel 57 Kontrol-22 4 4 3 4 4 5 5 3 3 5 3 5 48 2
Sampel 58 Kontrol-23 4 3 3 4 3 3 3 5 5 5 3 3 44 2
Sampel 59 Kontrol-24 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 5 5 44 2
Sampel 60 Kontrol-25 5 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 3 47 2
Sampel 61 Kontrol-26 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 4 4 47 2
Sampel 62 Kontrol-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 2
Sampel 63 Kontrol-28 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 42 2
Sampel 64 Kontrol-29 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 5 43 2
Sampel 65 Kontrol-30 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 3 48 2
Sampel 66 Kontrol-31 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 42 2
Sampel 67 Kontrol-32 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 40 2
Sampel 68 Kontrol-33 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 39 2
Sampel 69 Kontrol-34 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 40 2
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